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Taksonomi Marbach adalah taksonomi yang dikembangkan oleh Gili 
Marbach-Ad yang digunakan untuk menggolongkan pertanyaan ke dalam 
beberapa kategori dan susunan pertanyaan dari tingkat rendah ke tingkat tinggi. 
Analisis statistik taksonomi Marbach menyatakan bahwa ada 8 kategori 
pertanyaan siswa yang digolongkan ke dalam 4 tipe pertanyaan. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan profil pertanyaan siswa 
tunanetra dalam pembelajaran matematika berdasarkan klasifikasi Taksonomi 
Marbach.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMALB Negeri Cerme pada kelas XI 
semester genap tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah 3 siswa tunanetra sebagai 
subjek penelitian. Data dalam penelitian ini diperoleh dari metode penelitian 
observasi dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan, yaitu lembar 
observasi kualitas pertanyaan siswa, lembar observasi profil pertanyaan siswa, 
dan pedoman wawancara. 
Hasil yang didapat dari penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan 
siswa yang kemudian dianalisis dan dikategorikan ke dalam klasifikasi 
Taksonomi Marbach dan dianalisis sesuai dengan batasan penelitian profil 
pertanyaan siswa. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: subjek pertama 
memiliki kualitas pertanyaan tipe II yaitu kualitas rendah, dengantata cara 
bertanya kategori sedang. Subjek kedua memiliki kualitas pertanyaan tipe I yaitu 
kualitas kurang, dengantata cara bertanya kategori sedang. Sedangkan subjek 
ketiga memiliki kualitas pertanyaan tipe III yaitu kualitas sedang, dengantata 
cara bertanya kategori sedang. 
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A. Latar Belakang 
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki 
keterbatasan dan hambatan dengan karakteristik khusus yang 
berbeda dengan anak normal lainnya,sehingga memerlukan 
pelayanan pendidikan khusus sesuai dengan kemampuan mereka.1 
Keterbatasan yang dimiliki oleh seorang anak tentu akan 
berpengaruh pada kehidupannya. Salah satu pengaruh yang 
mungkin dialami oleh anak dengan keterbatasan adalah kesulitan 
dalam memahami sesuatu, atau kesulitan dalam berinteraksi 
dengan orang lain. Anak dengan keterbatasan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah anak yang memiliki keterbatasan secara 
fisik khususnya pengelihatan, yaitu tunanetra. 
Siswa tunanetra adalah anak yang memiliki keterbatasan 
dalam menggunakan indera penglihatan (mata) sebagai saluran 
utama penerima informasi sehingga saluran utama penerima 
informasi digantikan dengan indera pendengaran (telinga) dan 
taktil (sentuhan atau rabaan).2 Dengan demikian, siswa tunanetra 
akan lebih mudah menerima dan memahami informasi berupa 
pesan suara. Oleh sebab itu kegiatan tanya jawab menjadi salah 
satu metode yang dianggap tepat untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika siswa tunanetra. 
Bertanya merupakan bagian penting dalam proses 
pembelajaran. Untuk dapat  mengerti dan memahami tentang 
materi yang diajarkan oleh guru, siswa harus mencari makna dari 
materi tersebut, dan untuk mencari sebuah makna, siswa harus 
                                                        
1Wikipedia, “Anak Berkebutuhan Khusus”, 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus”, diakses 
pada 26 Maret 2019 
2 M.W Kiarie, “Education of Students With Visual Impairments in 
Kenya Trends and Issues”, International Journal of Special Education, 
19:2, (2004), 16. 

































mempunyai kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.3 Semakin 
sering seorang siswa berpikir dan bertanya, maka semakin besar 
kemungkinan bahwa siswa tersebut belajar. 
Aktivitas bertanya dalam suatu proses pembelajaran 
merupakan aktivitas yang tentu saja melibatkan pikiran, bukan  
hanya sekedar mengenai pengajuan pertanyaan. Dengan adanya 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa, menunjukkan adanya tanda-
tanda awal bahwa ada suatu hal yang ingin diketahui. Dengan 
adanya tanda-tanda awal ini berarti siswa menghendaki 
memperoleh sebuah pengetahuan danterdapat peluang bahwa siswa 
akan belajar. 
Selama proses pembelajaran, pertanyaan dapat diajukan 
oleh guru kepada siswa, ataupun sebaliknya. Tujuan dari 
pertanyaan yang diajukan oleh gurukepada siswa adalah untuk 
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, mengembangkan rasa 
ingin tahu siswa, menuntun siswa untuk menemukan jawaban dan 
berguna untuk memfokuskan perhatian siswa pada masalah yang 
dibahas.4Selain itu, pentingnya siswa bertanyaadalah untuk 
meningkatkan pola berpikir siswa, menambah kesempatan untuk 
menunjukkan sikap, sebagai bentuk pemahaman atas materi 
pelajaran yang diberikan, mengembangkan sikap toleransi untuk 
saling bertukar pendapat, sertamengembangkan rasa tanggung 
jawab siswa terhadap pertanyaan yang diajukan. 
Keterampilan guru dalam mengelola interaksi tanya jawab 
dengan siswa di dalam kelas sangat mempengaruhi keberhasilan 
belajar.Seringkali guru memberikan stimulus agar siswa 
mengajukan pertanyaan. Namun pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, kebanyakan siswa tidak mau bertanya karena 
mungkin siswa terlalu takut salah dan terlihat kurang pandai, lebih 
sering mendengarkan tanpa mengucapkan kata-kata. 
                                                        
3 E. B. Johnson, Contextual Teaching & Learning: Menjadikan 
Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Bandung: 
Mizan Learning Center (MLC), 2002), 79 
4L. Eviyanti, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 
Menggunakan Metode SQ3R di SMP Harapan Mandiri Medan, (Medan: 
PPs Universitas Negeri Medan, 2011), 2 


































Berdasarkan teori operant conditioning dari Skinner dalam 
Santrock, dimana ia mengatakan bahwa pemberian reinforcement 
(positif atau negatif) dalam suatu proses pembelajaran dapat 
mengakibatkan terbentuknya perilaku yang diharapkan atau bahkan 
yang tidak diharapkan yang dapat berlangsung lama.5 Apabila 
dalam suatu proses pembelajaran seorang guru memberikan 
reinforcement (penguatan) negatif seperti menunjukkan perilaku 
tidak senang kepada siswa maka terdapat kemungkinan bahwa pola 
pikir yang terbentuk adalah rasa takut untuk bertanya. Hal ini 
terasa menyedihkan apabila seorang siswa mempunyai pola pikir 
takut bertanya dikarenakan pemberian reinforcement yang negatif. 
Oleh karena itu, sebaiknya siswa diberikan reinforcement yang 
dapat meningkatkan keinginan siswa untuk melakukan kegiatan 
bertanya. Sehingga siswa dapat menggali informasi lebih banyak 
mengenai sesuatu. 
Pertanyaan yang diajukan oleh siswa dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan gambaran dari kemampuan berpikir serta 
pemahaman terhadap konsep materi yang dipelajari. Semakin 
tinggi kualitas pertanyaan yang diajukan oleh siswa, maka semakin 
dalam pula pemahaman siswa tentang materi yang sedang 
dipelajari. Pythagoras seorang ilmuwan matematika dalam Sentanu 
menyatakan bahwa kualitas hidup seseorang sangat ditentukan oleh 
kualitas pertanyaan yang diajukan, semakin berkualitas sebuah 
pertanyaan maka besar kemungkinan bahwa akan semakin sukses 
orang tersebut dalam menjalani kehidupannya.6 
Marbach dan Claassen mengungkapkan bahwa ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pertanyaan siswa 
yaitu tugas yang berhubungan dengan pertanyaan siswa, latar 
belakang pengetahuan sebelumnya, dan kemampuan siswa 
mengevaluasi kualitas pertanyaan mereka sendiri.7 Siswa lebih 
terampil dalam menyusun pertanyaan karena telah megerjakan 
                                                        
5John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Prenada Media 
Group, 2008), 13 
6E. Sentanu, Quantum Ikhlas. Teknologi Aktivitas Kekuatan Hati, 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2007), 127. 
7G. Marbach-Ad & Lark A. Claassen, “Improving Student’s Questions 
in Inquiry Labs”, Journal of College Science Teaching Volume 30, 
(2001), 414. 

































tugas yang berhubungan dengan materi yang akan dipertanyakan. 
Latar belakang pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya 
juga akan memperjelas konsep pertanyaan yang akan diajukan oleh 
siswa. 
Gili Marbach-Ad mengembangkan taksonomi Marbach 
yang digunakan untuk menggolongkan pertanyaan ke dalam 
beberapa kategori dan susunan pertanyaan dari tingkat rendah ke 
tingkat tinggi. Dalam analisis statistik taksonomi Marbach 
menyatakan bahwa ada 8 kategori pertanyaan siswa yang 
digolongkan ke dalam 4 tipe pertanyaan yaitu: (1) tipe I 
(pertanyaan yang dibuat-buat) terdiri dari kategori 0 yaitu kategori 
pertanyaan siswa yang terdiri dari pertanyaan yang tidak mungkin 
(omong kosong). Pertanyaan yang tidak logika atau berhubungaun 
dengan sains atau berdasarkan kesalahpahaman/miskonsepsi; (2) 
tipe II (pertanyaan definisi) terdiri kategori Ia dan Ib. Kategori Ia 
yaitu pertanyaan mengenai definisi yang sederhana, konsep, fakta 
yang dapat dijawab dari buku teks. Sedangkan kategori Ib yaitu 
pertanyaan mengenai definisi, konsep, fakta yang lebih kompleks 
yang ada di buku teks; (3) tipe III (pertanyaan deskriptif) terdiri 
dari kategori 2, 3, dan 4. Kategori 2 yaitu pertanyaan etika, moral, 
filosofi, atau sosial politik. Kategori 3 yaitu pertanyaan yang 
menanyakan suatu fungsi. Kategori 4 yaitu pertanyaan dimana 
siswa mencari informasi lebih atau meminta penjelasan yang lebih 
dari yang tersedia di buku teks; (4) tipe IV (pertanyaan penelitian) 
terdiri dari kategori 5 dan 6. Kategori 5 yaitu pertanyaan 
menghasilkan bentuk pemikiran panjang dan informasi, sering 
dihasilkan dari kesimpulan atau suatu teka-teki. Kategori 6 yaitu 
pertanyaan tingkat penelitian yang isinya mengandung inti dari 
suatu hipotesis. Taksonomi Marbach ini sekali dikonstruksi, tidak 
hanya dapat digunakan untuk guru mengetahui danmengevaluasi 
pertanyaan siswa, tetapi juga membantu untuk menjelaskan kepada 
siswa apa tipe pertanyaan yang dipertimbangkan masuk ke dalam 
pertanyaan tingkat tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Khoiriyah (2015) mengenai kualitas pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa tunanetra di SMPLB YKAB Surakarta berdasarkan 
taksonomi Bloom, didapatkan bahwa sebagian besar pertanyaan 
siswa tunanetra tergolong pada jenis pertanyaan tingkat rendah. 
Dari 89 pertanyaan yang diajukan selama proses penelitian, terdiri 


































dari 46 ( 51, 68%) pertanyaan yang memuat unsur C1, 2 (2,25%) 
pertanyaan yang memuat unsur C2, 25 (28,09%) pertanyaan yang 
memuat unsur C3, dan 16 (17,98%) pertanyaan yang memuat 
unsur C4. Sebagian besar pertanyaan yang diajukan siswa 
tunanetra hanya memuat unsur C1, C2, dan C3. Sedangkan 
pertanyaan tingkat tinggi hanya sebagian kecil dan hanya memuat 
unsur C4 saja. 
Selama ini, kerangka konsep kemampuan berpikir dan 
aspek pertanyaan menggunakan taksonomi Bloom yang dikenalkan 
oleh Bloom. Namun dalam penelitian kali ini penulis 
menggunakan taksonomi Marbach sebagai konsep klasifikasi 
pertanyaan siswa, karena pada taksonomi ini mencakup 8 kategori 
pertanyaan yang lebih luas dibandingkan dengan taksonomi lain. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan melakukan 
penelitian yang berjudul “Profil Pertanyaan Siswa Tunanetra 
dalam Pembelajaran Matematika Berdasarkan Klasifikasi 
Taksonomi Marbach”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat 
diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana profil pertanyaan siswa tunanetra dalam 
pembelajaran matematika berdasarkan klasifikasi taksonomi 
Marbach? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalahsebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan profil pertanyaan siswa tunanetra 
dalam pembelajaran matematika berdasarkan klasifikasi 
taksonomi Marbach. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sejumlah manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
siswa mengenai kualitas pertanyaan yang mereka ajukan 
selama proses pembelajaran berdasarkan klasifikasi taksonomi 
Marbach. Dengan demikian, siswa dapat meningkatkan kualitas 
pertanyaan dengan giat belajar. 
 

































2. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
bagi guru untuk mengehtahui kemampuan bertanya siswanya. 
Dengan demikan, guru dapat mengembangkan metode 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan untuk 
meningkatkan kualitas pertanyaan siswa dalam proses 
pembelajaran matematika. 
3. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan 
pengetahuan peniliti dalam bidang ilmu pendidikan. Penelitian 
ini juga diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk 
mempersiapkan diri menjadi pendidik yang profesional. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang 
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sehingga hal-hal yang 
menjadi kekurangan dalam penelitian ini dapat terlengkapi di 
dalam penelitian selanjutnya. 
E. Batasan Penelitian 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam 
penelitian ini, maka masalah yang dikaji dibatasi pada hal-hal 
berikut: 
1. Profil pertanyaan siswa yang akan diukur dalam penelitian ini 
adalah : (1) Kualitas pertanyaan siswayang akan diukur dan 
dikategorikan berdasarkan klasifikasi taksonomi Marbach (2) 
Tata cara bertanya siswayang meliputi:kuantitas pertanyaan 
(jumlah pertanyaan yang diajukan siswa), kesesuaian 
pertanyaan dengan materi pembelajaran (substansi pertanyaan), 
bahasa yang digunakan saat mengajukan pertanyaan,sopan 
santun, dan volume suara saat mengajukan pertanyaan. 
2. Subjek penelitian ini adalah siswa tunanetra kelas XI di 
SMALB Negeri Cerme. 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan 
mewujudkan kesatuan pandangan dan kesamaan pemikiran, perlu 
kiranya ditegaskan istilah-istilah yang berhubungan dengan 
proposal penelitian ini sebagai berikut : 
1. Profiladalah suatu gambaran atau deskripsi mengenai keadaan 
siswa secara terperinci dan sebenarnya berkaitan dengan 
potensi yang dimiliki oleh siswa. 


































2. Pertanyaan adalah suatu ungkapan yang diutarakan seseorang 
kepada orang lain untuk meminta respon atau tanggapan berupa 
informasi sebagai jawaban dalam memperjelas pengetahuan 
seseorang. 
3. Siswa Berkebutuhan Khusus adalah anak dengan karakteristik 
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu 
menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik. 
4. Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi 
seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam 
indera pengelihatannya. Berdasarkan tingkat gangguannya 
tunanetra dibagi dua yaitu buta total dan yang masih 
mempunyai sisa pengelihatan. 
5. Pembelajaran Matematika adalah suatu proses yang 
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa guna 
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan matematika. 
6. Klasifikasi adalah sebuah metode pengelompokkan untuk 
menyusun data secara sistematis berdasarkan beberapa aturan 
yang telah ditetapkan. 
7. Taksonomi Marbach adalah taksonomi yang dikembangkan 
oleh Gili Marbach-Ad yang digunakan untuk menggolongkan 
pertanyaan ke dalam beberapa kategori dan susunan pertanyaan 
dari tingkat rendah ke tingkat tinggi. 
8. Kualitas Pertanyaan adalah suatu kondisi dinamis mengenai 
tingkat kesempurnaan yang diharapkan dari suatu pertanyaan 
berdasarkan persyaratan atau spesifikasi kualitas yang telah 
ditetapkan. 
9. Bobot Nilai Pertanyaan adalah bilangan yang dikenakan 
terhadap setiap pertanyaan yang nilainya ditentukan 
berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan. 





































Pertanyaan merupakan sebuah kalimat yang mempunyai 
bentuk tanda tanya sebagai wujud keingintahuan seseorangakan 
sebuah informasi.1 Di dalam pengaturan kelas, pertanyaan guru 
dapat dimaknai sebagai stimulus atau rangsangan dalam suatu 
pembelajaran yang akanmengarahkan siswa kepada isi materi 
untuk dipelajari sehungga mereka mengetahui apa tujuanmereka  
belajar dan bagaimana mereka akan belajar. Sedangkan pertanyaan 
siswa menunjukkan gambaran dari kemampuan berpikir serta 
pemahaman tentang konsep yang sedang mereka pelajari. 
Kegiatan atau sikap untuk mengajukan pertanyaan disebut 
bertanya. Pada semua aktivitas pembelajaran, bertanya dapat 
diterapkan antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, 
antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang 
didatangkan ke kelas dan sebagainya.2 Aktivitas bertanya di dalam 
kelas berada dalam ruang lingkup yang luas, yaitu dapat terjadi 
kepada siapapun yang memungkinkan munculnya aktivitas 
bertanya. 
Bertanya dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang 
dimulaui dengan atau mengandung kata tanya (apa, mengapa, 
bagaimana, siapa, kapan, mana, di mana, ke mana, berapa, atau 
kata tanya lainnya), dan kemudian diakhiri dengan tanda tanya 
(?).3 Bertanya itu sendiri harus mengandung kata tanya, jika tidak 
mengandung kata tanya maka dapat dikatakan bahwa apa yang 
disampaikan atau diajukan bukanlah sebuah pertanyaan. 
                                                        
1Wikipedia, “Pertanyaan”, https//id.m.wikipedia.org/wiki/Pertanyaan, 
diakses pada 26 Maret 2019. 
2Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu 
Memecahkan Problematika Belajar dan MengajarCet. 11, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), 89. 
3Rizkianingsih, M. Sukisno, dan Susilo, “Pembelajaan Berbasis Masalah 
dengan Pendekatan Inkuiri”, Unnes Physics Education Journal, Vol. 2, 
No. 3, 2013, 48. 



































Bertanya merupakan strategi utama yang berbasis 
konstektual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 
kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya 
merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran 
yang berbasis inquiry yaitu menggali informasi 
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan 
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.4 
Unsur penting dalam suatu proses komunikasi adalah 
bertanya. Begitu pula dalam komunikasi pembelajaran, diperlukan 
adanya aktivitas bertanya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
bertanya adalah meminta keterangan (penjelasan dsb), meminta 
supaya diberi tahu (tentang sesuatu).5 Sedangkan menurut 
Saidiman dalam Uno, bertanya merupakan ucapan verbal yang 
meminta respon dari seseorang yang dikenali. Respon yang 
diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang 
merupakan hasil pertimbangan.6Jadi, pertanyaan merupakan suatu 
ungkapan yang diutarakan seseorang kepada orang lain untuk 
meminta respon atau tanggapan berupa informasi sebagai jawaban 
dalam memperjelas pengetahuan seseorang. Pertanyaan di sini 
bertujuan meminta penjelasan atau keterangan terutama dalam 
pelajaran, agar siswa memahami, mengerti dan lebih mengetahui 
hal yang ditanyakan. 
Pertanyaan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis, 
diantaranya:7 
1. Jenis pertanyaan berdasarkanmaksudnya 
a. Pertanyaan permintaan, yakni pertanyaan yang mengandung 
unsur permintaan dengan harapan agar siswa dapat 
mematuhi perintah yang diucapkan, oleh karena itu 
                                                        
4Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, 
Landasan, dan Implementasinya padaKurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) Cet-6, (Jakarta: Kencana, 2013), 115. 
5Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta : PN Balai Pustaka, 2002), 146. 
6Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  170. 
7Syaiful Bahri, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, (Jakarta: PT. Rineka cipta,2000), 158. 

































pertanyaan ini tidak mengharapkan jawaban dari siswa, 
akan tetapi yang diharapkan adalah tindakan siswa. 
b. Pertanyaan retoris, yakni pertanyaan yang tidak 
menghendaki jawaban dari siswa, akan tetapi guru sendiri 
yang menjawabnya. 
c. Pertanyaan mengarahkan atau menuntun, yakni pertanyaan 
yang ditujukan untuk menuntun proses berpikir siswa, 
dengan harapan siswa dapat memperbaiki atau menemukan 
jawaban yang lebih tepat dari jawaban sebelumnya. 
d. Pertanyaan menggali, yakni pertanyaan yang diarahkan 
untuk mendorong siswa agar dapat menambah kualitas dan 
kuantitas jawaban. 
2. Jenis pertanyaan menurut tingkat kesulitan jawaban yang 
diharapkan bisa terdiri dari pertanyaan tingkat rendah dan 
pertanyaan tingkat tinggi 
a. Pertanyaan pengetahuan, yakni pertanyaan yang memiliki 
tingkat kesulitan yang paling rendah, karena hanya 
mengandalkan kemampuan mengingat fakta atau data, oleh 
sebab itu dinamakan juga pertanyaan yang menghendaki 
agar siswa dapat mengungkapkan kembali. 
b. Pertanyaan pemahaman, dilihat dari tingkat kesulitan 
jawaban yang diharapkan, pertanyaan jenis pertama, oleh 
sebab itu pertanyaan ini tidak hanya sekedar mengharapkan 
siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang 
diingatkannya, akan tetapi pertanyaan yang mengharapkan 
kemampuan siswa untuk memperjelas gagasan. 
c. Pertanyaan aplikatif, yakni pertanyaan yang menghendaki 
jawaban agar siswa dapat menerapkan pengetahuan yang 
telah dimilikinya. 
d. Pertanyaan analisis, yakni pertanyaan yang menghendaki 
agar siswa dapat menguraikan suatu konsep tertentu. 
e. Pertanyaan sintesis, pertanyaan  ini menghendaki agar siswa 
dapat membuat semacam ringkasan melalui bagan dari 
suatu kajian materi pembelajaran 
f. Pertanyaan evaluasi, yakni pertanyaan yang menghendaki 
jawaban dengan cara memberikan penilaian atau 
pendapatnya terhadap suatu isu. 



































Menurut Taksonomi Bloom dalam Hasibuan, jenis-jenis 
pertanyaan dapat dikelompokkan kedalam jenis pertanyaan 
berdasarkan tingkat berpikir anak, yaitu pertanyaan tingkat berpikir 
tinggi dan pertanyaan tingkat berpikir rendah.8 
a. Pertanyaan tingkat tinggi merupakan pertanyaan tingkat tinggi 
menuntut jawaban dengan tingkatberpikir yang kompleks dan 
abstrak. Tipe pertanyaan ini menuntutsiswa untuk dapat 
berpikir analitis, sintetis, berfikir evaluatif danberpikir 
keterampilan pemecahan masalah. Jenis pertanyaan 
yangtermasuk pertanyaan tingkat tinggi adalah pertanyaan 
analisis,pertanyaan sintesis dan pertanyaan evaluasi. 
b. Pertanyaan tingkat rendah merupakan pertanyaan tingkat 
rendah menekankan pada daya ingat seseorangterhadap 
informasi yang diperoleh. Pertanyaan tingkat rendahterfokus 
pada fakta. Jenis pertanyaan yang termasuk pertanyaantingkat 
rendah adalah pertanyaan pengetahuan, pertanyaanpemahaman 
dan pertanyaan aplikasi. 
B. Klasifikasi Taksonomi Marbach 
Klasifikasi taksonomi Marbach merupakan taksonomi yang 
digunakan untuk mengklasifikasikan atau mengkategorikan 
pertanyaan dari kualitas tingkat rendah hingga ke tingkat tinggi. 
Klasifikasi taksonomi ini diperkenalkan oleh Gili Marbach-Ad, 
yang kemudian melakukan penelitian bersama dengan seorang 
profesor fakultas ilmu biologi di University  of Maryland 
Baltimore County yaitu Philip G. Sokolove, untuk merancang 
pembelajaran guna meningkatkan kualitas pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa. Ada 8 kategori dan susunan pertanyaan 
tingkat rendah ke tingkat tinggi berdasarkan klasifikasi taksonomi 
Marbach. Delapan kategori itu diurutkan dalam tabel sebagai 
berikut:9 
  
                                                        
8J.J Hasibuan, Ibrahim, dan A.J.E Toenlioe,Proses Belajar 
Mengajar:Keterampilan Dasar Pengajaran Mikro, (Bandung: 
Remadja Karya, 1988), 42. 
9Gili Marbach-Ad & Phillip G. Sokolove, “Good Science Begins With 
Good Questions”, Journal of College Science Teaching, (2001), 193. 

































Tabel 2.1 Kategori Pertanyaan Siswa 
Kategori Deskripsi Pertanyaan 
0 
Pertanyaan tidak membuat logika atau 
pengertian tata bahasa, atau berdasarkan atas 
ketidakpahaman dasar atau miskonsepsi, atau 
tidak sesuai dengan kategori lain 
1a 
Pertanyaan tentang sebuah definisi sederhana, 
konsep, atau fakta yang bisa dijawab dari buku 
teks 
1b 
Pertanyaan tentang sebuah definisi, konsep, 
atau fakta yang lebih kompleks yang ada di 
buku teks 
2 Etika, moral, atau filosofi 
3 Pertanyaan yang menanyakan suatu fungsi 
4 
Pertanyaan dimana siswa mencari informasi 
lebih atau meminta penjelasan yang lebih dari 
yang tersedia di buku teks 
5 
Pertanyaan menghasilkan dari pemikiran yang 
diperluas dan penyusunan pengetahuan awal 
dan informasi, sering didahului oleh ringkasan, 
atau beberapa dari teka-teki 
6 
Pertanyaan tingkat penelitian yang terdiri dari 
inti hipotesis 
 
Taksonomi yang dikembangkan oleh Gili Marbach-Ad ini 
dalam analisis statistik menyatakan bahwa ada 4 tipe pertanyaan 
siswa yaitu Tipe I (pertanyaan yang dibuat-buat) masuk ke dalam 
pertanyaan kualitas kurang, Tipe II (pertanyaan definisi) masuk ke 
dalam pertanyaan kualitas rendah, Tipe III (pertanyaan deskriptif) 
masuk ke dalam pertanyaan kualitas sedang, Tipe IV (pertanyaan 
penelitian) masuk ke dalam pertanyaan kualitas tinggi.10 Berikut 
penjelasan dari masing-masing tipe tersebut: 
                                                        
10Gili Marbach-Ad & Phillip G. Sokolove, “Can Undergraduate Biology 
Students Learn to Ask Higher Level Questions?”,Journal of Reasearch 
in Science Teaching Vol.37 No. 8, (2000), 858. 



































1) Tipe I (pertanyaan yang dibuat-buat) terdiri dari kategori 0 
yaitu kategori pertanyaan siswa yang terdiri dari pertanyaan 
yang tidak mungkin (omong kosong). Pertanyaan yang tidak 
logika atau berhubungan dengan sains atau berdasarkan 
kesalahpahaman atau miskonsepsi. Dalam kasus ini, Gili 
Marbach memilih untuk tidak membagi kategori agar lebih 
focus pada karakteristik pertanyaan yang diinginkan. 
2) Tipe II (pertanyaan definisi) terdiri kategori Ia dan Ib. Kategori 
Ia yaitu pertanyaan mengenai definisi yang sederhana, konsep, 
fakta yang dapat dijawab dari buku teks. Contoh pertanyaan 
kategori Ia dalam pembelajaran matematika yaitu misalnya 
“apa definisi dari peluang?”, jawaban dari pertanyaan ini dapat 
ditemukan dengan mudah melalui buku teks atau dari 
penjelasan guru. Sedangkan kategori Ib yaitu pertanyaan 
mengenai definisi, konsep, atau fakta yang lebih kompleks 
yang ada dalam buku teks. Contoh pertanyaan kategori Ib 
dalam pembelajaran matematikayaitu misalnya “kondisi yang 
bagaimana penjumlahan bilangan bulat menghasilkan nol?”, 
jawaban dari pertanyaan ini merupakan fakta yang lebih 
komples yang ada di dalam buku teks. 
3) Tipe III (pertanyaan deskriptif) terdiri dari kategori 2, 3, dan 4. 
Kategori 2 yaitu pertanyaan etika, moral, dan filosofi. 
Pertanyaan ini seringkali diawali dengan kata tanya 
“mengapa”. Pertanyaan ini mencakup analisis dan penerapan 
konsep, serta berfokus pada pencarian dasar-dasar suatu konsep 
yang menuntut penjelasan secara nyata. Misalnya, “mengapa 
peluang dapat membatu kita mengambil suatu keputusan?”. 
Kategori 3 yaitu pertanyaan yang menanyakan suatu 
fungsi.Dalam hal ini, siswa mulai dengan mengajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan fungsi suatu konsep dan 
pada prinsipnya dapat dijawab berdasarkan ketentuan suatu 
konsep tersebut. Misalnya “apa manfaat dari menghitung 
peluang?”. Kategori 4 yaitu pertanyaan dimana siswa mencari 
informasi lebih atau meminta penjelasan yang lebih dari yang 
tersedia di buku teks. Misalnya, “mengapa perkalian dari dua 
bilangan bulat negatif menghasilkan nilai positif?”. 
4) Tipe IV (pertanyaan penelitian) terdiri dari kategori 5 dan 6. 
Kategori 5 yaitu pertanyaan menghasilkan bentuk pemikiran 
panjang dan informasi, sering dihasilkan dari kesimpulan, atau 

































suatu teka-teki. Kategori 6 yaitu pertanyaan tingkat penelitian 
yang isinya mengandung inti dari suatu hipotesis 
Taksonomi Marbach ini sekali dikonstruksi. Taksonomi ini 
tidak hanya dapat digunakan oleh guru untuk mengetahui dan 
mengevaluasi pertanyaan siswa, tetapi juga membantu untuk 
menjelaskan kepada siswa mengenai apa tipe pertanyaan yang 
dipertimbangkan masuk ke dalam pertanyaan tingkat tinggi 
sehingga siswa dapat mengupayakan untuk meningkatkan kualitas 
pertanyaannya. 
C. Siswa Berkebutuhan Khusus 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat diartikan secara 
sederhana sebagai anak yang mempunyai karakteristik berbeda 
denganberbeda dengananak-anak yang dipandang normal oleh 
masyarakat pada umumnya.Adapun menurut Heward dalam 
Wikipedia menyatakan anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah 
anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada 
umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan 
mental, emosi, atau fisik.11Ada kemungkinan bahwa anak 
berkebutuhan khususjustru memiliki bakat spesial yang tidak 
dimiliki anak lain atau bahkan memiliki kemampuan dan 
kecerdasan yang luar biasa. Anak dengan karakteristik berbeda 
dengan anak pada umumnya semacam ini memerlukan penanganan 
khusus dalam memenuhi kebutuhan belajarnya. 
Anak berkebutuhan khususmemerlukan suatu metode 
pembelajaran yang sifatnya khusus. Suatu pola gerakyang 
bervariasi, diyakini dapat meningkatkan potensi peserta didik 
dengankebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran yang 
berkaitan denganpembentukan fisik, emosi, sosialisasi, dan daya 
nalar.12Hallahan, dkk berpendapat bahwa peserta didik 
berkebutuhan khusus merupakan siapapun yang membutuhkan 
pendidikan khusus dan layanan yangsesuai untuk memaksimalkan 
potensi kemanusiaan yang dimilikinya. Konsepdasar yang terkait 
peserta didik berkebutuhan khusus memiliki dua hal yangpenting, 
                                                        
11Wikipedia, “Anak Berkebutuhan 
Khusus”,https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus, 
diakses pada 28 Mei 2016. 
12Bandi Delphie, Pembelajaran Tuna Grahita, (Bandung: Refika 
Aditama, 2006), 3. 



































(1) perbedaan karakteristik dan (2) membutuhkan pendidikan 
khusus.13 Dalam konsep ini Hallahan menggunakan istilah 
pesertadidik (learner) karena lebih berorientasi pada pembelajaran. 
Anak berkebutuhan khusus dapat dikategorikan menjadi 
dua bagian, yaituberkebutuhan khusus temporer dan berkebutuhan 
khusus permanen.14 Ketika berkebutuhan khusus temporer tidak 
dapat ditangani dengan baik maka akan menjadi berkebutuhan 
khusus permanen.Berdasarkan kemampuanintelektualnya, ABK 
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori.15 Kedua kategori 
tersebut antara lain: (1) anak berkelainan tanpa disertai dengan 
kemampuan intelektual di bawah rata-rata dan (2) anak 
berkelainan yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-
rata. 
Secara garis besar, yang tergolong anak berkebutuhan 
khusus (ABK) berdasarkan jenis kebutuhannya menurut Direktorat 
Pembinaan Sekolah Luar Biasa dan Hadiyanto, yaitu:16 (a) 
Tunanetra (anak dengan gangguan penglihatan), (b) Tunarungu 
(anak dengan gangguan pendengaran), (c) Tunadaksa (anak 
dengan kelainan anggota tubuh/gerakan), (d) Anak yang berbakat 
atau memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa, (e) 
Tunagrahita (anak dengan retardasi mental), (f) Anak lamban 
belajar (slow learner), (g) Anak yang mengalami kesulitan belajar 
spesifik (Attention Deficit Disorder(ADD) atau gangguan 
konsentrasi, Attention Deficit Hiperactivity Disorder (ADHD) atau 
gangguan hiperaktif, Dyslexia atau gangguan baca, Dysgraphia 
atau gangguan tulis, Dyscalculia atau gangguan hitung, Dysphasia 
atau gangguan bicara, Dyspraxia atau gangguam motorik), (h) 
Tunalaras (anak dengan gangguan emosi dan perilaku), (i) 
                                                        
13Daniel P. Hallahan dan James M. Kauffman, Exceptional Learners: 
anintroduction to special educationedisi ke–11,(United States: Pearson 
Education, 2009), 8. 
14Memet dan Widyaiswara, “Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus”, 
MEMAHAMIPENDIDIKANANAKBERKEBUTUHANKHUSUS_LP
MPJawaBarat.htm, diakses pada 26 Agustus 2016. 
15 Bambang Dibyo Wiyono, “Pendidikan Inklusif: Bunga Rampai 
Pemikiran Educational for All”, Jurnal pendidikan Universitas Negeri 
Malang, (2011), 7. 
16Ibid, 8. 

































Tunawicara (anak dengan gangguan dalam berbicara), (j) Autisme, 
dan (k) Anak korban narkoba serta HIV/AIDS. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat 
diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 
membutuhkan pelayanan khusus untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan karena memiliki hambatan/karakteristik khusus yang 
berbeda dengan anak normal pada umumnya. Anak berkebutuhan 
khusus dapat memiliki hambatan pada fisisk, emosi, atau dapat 
pula memiliki hambatan pada perkembangan mentalnya. Namun 
ada kemungkinan bahwa anak berkebutuhan khusus justru 
memiliki kemampuan atau kecerdasan yang luar biasa yang tidak 
dimiliki oleh anak lainnya. 
D. Tunanetra 
Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk 
kondisi seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam 
indra penglihatannya.17 Sedangkan Menurut Daniel P. Hallahan, 
James M. Kauffman, dan Paige C. Pullen, mengemukakan 
“Legally blind is a person who has visual acuity of 20/200 or less 
in the better eye even with correction (e.g., eyeglasses) or has a 
field of vision so narrow that its widest diameter subtends an 
angular distance no greater than 20 degrees”. Definisi tersebut 
dapat dikemukakan bahwa anak buta adalah seseorang yang 
memiliki ketajaman visual 20/200 atau kurang pada 
mata/penglihatan yang lebih baik setelah dilakukan koreksi 
(misalnya kacamata) atau memiliki bidang penglihatan begitu 
sempit dengan diameter terlebar memiliki jarak sudut pandang 
tidak lebih dari 20 derajat.18 Definisi tersebut diperkuat dengan 
pengertian menurut Barraga dalam Wardani, dkk bahwa: 
“Anak yang mengalami ketidakmampuan melihat 
adalah anak yang mempunyai gangguan atau 
kerusakan dalam penglihatannya sehingga 
menghambat prestasi belajar secara optimal, kecuali 
jika dilakukan penyesuaian dalam pendekatan-
                                                        
17 Wikipedia, “Pengertian Tunanetra”, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Tunanetra, diakses pada 30 Mei 2016 
18Daniel P. Hallahan dan James M. Kauffman, Exceptional Learners: 
anintroduction to special educationedisi ke–11,(United States: Pearson 
Education, 2009), 380. 



































pendekatan penyajian pengalaman belajar, sifat-sifat 
bahan yang digunakan, dan/atau lingkungan 
belajar.”19 
Pendapat di atas memberikan kita pemahaman bahwa perlu 
adanya penyesuaian terhadap seseorang yang mengalami 
keterbatasan melihat atau anak tunanetra yang memiliki kekhasan 
dan cara tersendiri untuk mencapai tahapan yang sama dalam 
perkembangannya. Berdasarkan definisi tersebut dapat ditegaskan 
bahwa anak tunanetra merupakan anak yang mengalami 
keterbatasan penglihatan secara keseluruhan (the blind) atau secara 
sebagian (low vision) yang menghambat dalam memperoleh 
informasi secara visual sehingga dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran dan prestasi belajar. 
Anak yang mengalami keterbatasan penglihatan memiliki 
karakteristik atau ciri khas. Karakteristik tersebut merupakan 
implikasi dari kehilangan informasi secara visual. Menurut Sari 
Rudiyati, karakteristik anak tunanetra yaitu:20 1) rasa curiga 
terhadap orang lain; 2) perasaan mudah tersinggung; 3) 
verbalisme; 4) perasaan rendah diri; 5) adatan; 6) suka berfantasi; 
7) berpikir kritis; dan 8) pemberani. Karakteristik anak tunanetra 
tersebut dapat dikaji dan dimaknai lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Rasa curiga terhadap orang lain 
Tidak berfungsinya indera penglihatan berpengaruh terhadap 
penerimaan informasi visual saat berkomunikasi dan 
berinteraksi. Seorang anak tunanetra tidak memahami ekspresi 
wajah dari teman bicaranya atau hanya dapat melalui suara 
saja. Hal ini mempengaruhi saat teman bicaranya berbicara 
dengan orang lainnya secara berbisik-bisik atau kurang jelas, 
sehingga dapat mengakibatkan hilangnya rasa aman dan cepat 
curiga terhadap orang lain. Anak tunanetra perlu dikenalkan 
dengan orang-orang di sekitar lingkungannya terutama anggota 
keluarga, tetangga, masyarakat sekitar rumah, sekolah dan 
masyarakat sekitar sekolah. 
 
                                                        
19 I.G.A.K Wardani, Astati, T. Hernawati, & P. Somad, Pengantar 
Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), 4. 
20Sari Rudiyati, Pendidikan Anak Tunanetra,(Yogyakarta: Pendidikan 
Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Yogyakarta, 2002), 34. 

































b. Perasaan mudah tersinggung 
Perasaan mudah tersinggung juga dipengaruhi oleh 
keterbatasan yang ia peroleh melalui auditori/pendengaran. 
Bercanda dan saling membicarakan agar saat berinteraksi dapat 
membuat anak tunanetra tersinggung. Perasaan mudah 
tersinggung juga perlu diatasi dengan memperkenalkan anak 
tunanetra dengan lingkungan sekitar. Hal ini untuk memberikan 
pemahaman bahwa setiap orang memiliki karakteristik dalam 
bersikap, bertutur kata dan cara berteman. Hal tersebut bila 
diajak bercanda, anak tunanetra dapat mengikuti tanpa ada 
perasaan tersinggung bila saatnya ia yang dibicarakan. 
c. Verbalisme 
Pengalaman dan pengetahuan anak tunanetra pada konsep 
abstrak mmengalami keterbatasan. Hal ini dikarenakan konsep 
yang bersifat abstrak seperti fatamorgana, pelangi dan lain 
sebagainya terdapat bagian-bagian yang tidak dapat dibuat 
media konkret yang dapat menjelaskan secara detail tentang 
konsep tersebut, sehingga hanya dapat dijelaskan melalui 
verbal. Anak tunanetra yang mengalami keterbatasan dalam 
pengalaman dan pengetahuan konsep abstrak akan memiliki 
verbalisme, sehingga pemahaman anak tunanetra hanya 
berdasarkan kata-kata saja (secara verbal) pada konsep abstrak 
yang sulit dibuat media konkret yang dapat menyerupai. 
d. Perasaan rendah diri 
Keterbatasan yang dimiliki anak tunanetra berimplikasi pada 
konsep dirinya. Implikasi keterbatasan penglihatan yaitu 
perasaan rendah diri untuk bergaul dan berkompetisi dengan 
orang lain. Hal ini disebabkan bahwa penglihatan memiliki 
pengaruh yang cukup besar dalam memperoleh informasi. 
Perasaan rendah diri dalam bergaul terutama dengan anak 
awas. Perasaan tersebut akan sangat dirasakan apabila teman 
sepermainannya menolak untuk bermain bersama. 
e. Adatan 
Adatan merupakan upaya rangsang bagi anak tunanetra melalui 
indera nonvisual. Bentuk adatan tersebut misalnya gerakan 
mengayunkan badan ke depan ke belakang silih berganti, 
gerakan menggerakkan kaki saat duduk, menggelenggelengkan 
kepala, dan lain sebagainya. Adatan dilakukan oleh anak 
tunanetra sebagai pengganti apabila dalam suatu kondisi anak 



































yang tidak memiliki rangsangan baginya, sedangkan bagi anak 
awas dapat dilakukan melalui dria penglihatan dalam mencari 
informasi di lingkungan sekitar. 
f. Suka berfantasi 
Implikasi dari keterbatasan penglihatan pada anak tunanetra 
yaitu suka berfantasi. Hal ini bila dibandingkan dengan anak 
awas dapat melakukan kegiatan memandang, sekedar melihat-
lihat dan mencari informasi saat santai atau saat-saat tertentu. 
Kegiatan tersebut tidak dapat dilakukan oleh anak tunanetra, 
sehingga anak tunanetra hanya dapat berfantasi saja. 
g. Berpikir kritis 
Keterbatasan informasi visual dapat memotivasi anak tunanetra 
dalam berpikir kritis terhadap suatu permasalahan. Hal ini bila 
dibandingkan anak awas dalam mengatasi permasalahan 
memiliki banyak informasi dari luar yang dapat mempengaruhi 
terutama melalui informasi visual. Anak tunanetra akan 
memecahkan permasalahan secara fokus dan kritis berdasarkan 
informasi yang ia peroleh sebelumnya serta terhindar dari 
pengaruh visual (penglihatan) yang dapat dialami oleh orang 
awas. 
E. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran menurut  Oemar Hamalik sebagaimana 
yang dikutip oleh Sutisna Trys mendefinisikan pembelajaran 
sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.21 
Sedangkan Muhibbin Syah mendefinisikan pembelajaran 
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.22 Tahapan 
perubahan tingkah laku tersebut dipengaruhi kemampuan 
intelektual dan psikologi seseorang dalam interaksi dengan 
                                                        
21Sutisna Trys, “Pengertian pembelajaran”, 
https://trys99.wordpress.com/2014/08/17/pengertian-pembelajaran-
menurut-para-ahli/, diakses pada 25 mei 2016 
22 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, 
(Bandung : Rosdakarya, 2007), 92. 

































lingkungan (guru dan siswa). Hasil pengalaman juga 
berdampak pada perubahan pola tingkah laku. 
Senada dengan pendapat Muhibbin, Ladjid 
mendefinisikan pembelajaran dengan suatu proses perubahan 
sikap dan tingkah laku setelah terjadinya interaksi dengan 
sumber belajar.23 Sumber-sumber belajar tersebut dapat berupa 
lingkungan sosial, guru, literatur, benda-benda di sekitar yang 
memberikan aspek edukatif bagi seseorang. 
Pendapat lain tentang pengertian pembelajaran 
dikemukakan oleh Hamzah dan Kuadrat yang mengartikan 
bahwa pembelajaran merupakan upaya membelajarkan peserta 
didik dengan cara memperoleh informasi, ide, keterampilan, 
nilai, cara berpikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, dan 
cara-cara belajar bagaimana belajar.24 Berdasarkan pengertian 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
proses peningkatan kualitas tingkah laku seseorang melalui 
interaksi terus menerus dengan lingkungannya, sebagai sumber 
belajar dengan cara memperoleh informasi dan pengetahuan 
yang dibutuhkan. 
2. Pengertian Matematika 
Matematika (dari bahasa Yunani :μαθηματικά -
mathēmatiká) secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola 
dari struktur, perubahan, dan ruang,; tak lebih resmi, seorang 
mungkin mengatakan adalah penelitian bilangan dan angka. 
Dalam pandangan formalis, matematika adalah pemeriksaan 
aksioma yang menegaskan struktur abstrak menggunakan 
logika simbolik dan notasi matematika; pandangan lain 
tergambar dalam filosofi matematika.25 
Matematika berasal dari bahasa latinmanthanein atau 
mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. 
Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu 
                                                        
23 Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, (Ciputat: Penerbit Quantum Teaching, 2005), 112. 
24Hamzah B. Uno dan Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam 
Pembelajaran : Suatu Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 4. 
25Wikipedia, ”Pengertian Matematika”, 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika), diakses pada 25 Mei 2016 



































pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.26 Ada 
pendapat terkenal yang memandang matematika sebagai 
pelayandan sekaligus raja dari ilmu-ilmu lain. Sebagai pelayan, 
matematika adalah  ilmu dasar yang mendasari dan melayani 
berbagai ilmu pengetahuan lain. Sejak masa sebelum masehi, 
misalnya jaman Mesir kuno, cabang tertua dan termudah dari 
matematika (aritmetika) sudah digunakan untuk membuat 
pramida, digunakan untuk menentukan waktu turun hujan dan 
sebagainya.27 
Jujun mengemukakan beberapa pengertian matematika, 
diantaranya matematika adalah bahasa yang melambangkan 
serangkaian makna yang disampaikan.28 Selain itu, matematika 
merupakan pengetahuan yang disusun secara konsisten 
berdasarkan logika deduktif.29 Menurut Nungki, matematika 
jenis pengetahuan yang senantiasa hadir dalam kehidupan 
manusia mulai dari bagun tidur sampai tidur lagi, berupa 
mengeset alarm, membeli kebutuhan poko, mengolah makanan 
buah hati, memantau perolehan nilai atau waktu dalam 
jeniskejuaraan, memasang wallpaper ruangan, memutuskan 
barang yang akan dibeli dan sebagainya.30 
Ada pula yang memandang bahwa matematika sebagai 
bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari 
pernyataan yang ingin disampaikan. Lambang-lambang 
matematika tersebut bersifat artifisial yang baru mempunyai 
makna ketika lambang tersebut diberikan kepadanya. 
Sedangkan pada umumnya matematika diposisikan sebagai 
suatu pengetahuan yang bersifat kuantitatif. Artinya, 
                                                        
26Gada Mughitsa, “Pembelajaran Matematika di Kelas Akselerasi SMA 
Negeri 8 Jakarta”, 
(http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/5146/1/10244
7-GADA%20MUGHITSA-FITK.PDF), 23. 
27Jujun S. Suriasumantri, Ilmu dalam Perspektif. Cet-22,(Jakarta: 
Penerbit Obor, 2005),  178. 
28Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer. Cet-
17,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), 190. 
29Ibid, hal. 199. 
30 Nungki P.S, Membantu Anak Belajar Matematika, (Yogyakarta: 
Penerbit Tugu, 2008), 13. 

































matematika mengembangkan bahasa numeric yang 
memungkinkan seseorang melakukan pengukuran secara 
kuantitatif.31 
Sifat kuantitatif dari matematika ini meningkatkan daya 
produktif dan kontrol dari ilmu. Ilmu memberikan jawaban 
yang lebih bersifat eksak yang memungkinkan pemecahan 
masalah secara lebih tepat dan cermat. Matematika 
memungkinkan ilmu mengalami perkembangan dari tahap 
kualitatif menjadi tahap kuantitatif. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa matematika merupakan konsep 
pengetahuan yang terdiri dari symbol-simbol yang 
mengandung makna tertentu, yang dipergunakan untuk 
menemukan kebenaran dan dilakukan melalui berpikir 
deduktif. 
3. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang 
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa guna 
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan matematika, 
dimana guru menciptakan situasi agar siswa belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing.32 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh bahwa pembelajaran 
matematika merupakan suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman baru mengenai matematika 
melalui serangkaian kegiatan yang terencana dan terstruktur. 
Melalui kegiatan tersebut peserta didik dapat memperoleh 
kegiatan belajar matematika dengan lancar dan menyenangkan. 
Ini dapat diamati dengan adanya perubahan pada tingkah laku 
(peningkatan pemahaman konsep siswa), sehingga hasil belajar 
siswa juga meningkat. Seseorang dapat dikatakan belajar 
matematika apabila dalam diri orang tersebut terjadi suatu 
kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku 
yang berkaitan dengan matematika. Perubahan tersebut 
misalnya dari yang semula tidak mengetahui suatu konsep 
                                                        
31Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer. Cet-
17,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), 193. 
32 Roebyarto, ”Pembelajaran Matematika”, pembelajaran-
matematikahujkkl.html, Diakses 28 Mei 2016. 



































menjadi mengetahui konsep tersebut dan mampu 
menggunakannya dalam mempelajari materi berikutnya. 
Perubahan yang tampak tidak hanya dalam hal pengetahuan, 
bahkan mampu menggunakan aplikasinya dalam pemecahan 
masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. 




































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
mendeskripsikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat subjek penelitian.1 
Menurut Bodgan & Taylor, penelitian kualitatif berusaha untuk 
menghasilkan data deskriptif baik berupa kata-kata atau lisan dari 
setiap subjek, hasil tulisan, dan prilaku yang dapat diamati.2 
Selanjutnya, Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, tindakan, dan lain-lain dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah.3 
Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan profil 
pengajuan pertanyaan siswa berkebutuhan khusus (tunanetra), 
dengan mengungkap gambaran pertanyaan yang diajukan siswa. 
Oleh karena itu, data yang dihasilkan dari penelitian ini berupa 
deskripsi tentang tipe-tipe pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
berkebutuhan khusus (tunanetra) sesuai dengan informasi yang 
didapatkan dari penelitian observasi pasif dan diklasifikasikan 
berdasarkan taxonomy Marbach. Deskripsi tersebut meliputi 
pengklasifikasian pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
berkebutuhan khusus (tunanetra) di SMALB Negeri Cerme selama 
proses pembelajaran matematika berlangsung. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMALB Negeri Cermepada 
semester genap tahun ajaran 2018/2019.  
                                                        
1Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan 
Kuantitatif, (Surabaya :Unesa UniversityPres, 2007), 107. 
2J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung : 
PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 6. 
3Ibid, hlm.6 



































C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto subjek penelitian  adalah 
benda, hal atau organisasi tempat data atau variabel penelitian 
yang dipermasalahkan melekat.4 Tidak ada satu pun penelitian 
yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek penelitian, karena 
seperti yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya penelitian 
dikarenakan adanya masalah yang harus dipecahkan, maksud dan 
tujuan penelitian adalah untuk memecahkan persoalan yang timbul 
tersebut. Hal ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya dari informan. 
Dalam penelitian ini, subjek penelitian diambil berdasarkan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu 
teknik sampling secara non random, dimana peneliti telah 
menentukan carapengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri khusus 
yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 
diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian.5 Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa berkebutuhan khusus (tunanetra) 
SMALB Negeri Cerme kelas XI (sebelas) yang berjumlah 3 orang 
siswa. 
Pengambilan subjek penelitian sesuai dengan tujuan 
penelitian, yaitu mengambil seluruh siswa kelas XI SMALB 
Negeri Cerme berkebutuhan khusus tunanetra yang berjumlah 3 
orang siswa.Subjek pertama dan subjek kedua merupakan siswa 
dengan keterbatasan pengelihatan secara keseluruhan (the blind) 
dan subjek ketiga adalah siswa dengan keterbatasan pengelihatan 
secara sebagian (low vision).Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
bertanya dan kemudian pertanyaan-pertanyaan dari siswa tersebut 




                                                        
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Yogyakarta : Rineka Cipta, 
1998), hlm : 200 
5Anwar Hidayat, “Penjelasan Teknik Purposive Sampling Lengkap 
Detail”, 
https:/www.google.com/amp/s/www.statistikian.com/2017/06/penjelasa
n-teknik-purposive-sampling.html, diakses pada 26 Maret 2019 

































Tabel 3.1 Daftar Subjek Penelitian 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi dan wawancara yang dilakukan dengan bantuan 
alat perekamagar mendapatkan data yang lebih akurat. Untuk lebih 
jelasnya akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Observasi 
Peneliti menggunakan metode observasi atau 
pengamatan untuk mengklasifikasi atau mengidentifikasi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa kepada guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. Pertanyaan siswa 
dianalisis dengan menggunakan lembar observasi kualitas 
pertanyaan siswa dan lembar observasi profil pertanyaan siswa. 
Lembar observasi kualitas pertanyaan siswa digunakan 
untuk mengkategorikan pertanyaan ke dalam 4 tipe pertanyaan 
dalam Taxonomy Marbach yaitu (1) tipe I (pertanyaan yang 
dibuat-buat) terdiri dari kategori 0 yaitu kategori pertanyaan 
siswa yang terdiri dari pertanyaan yang tidak mungkin (omong 
kosong). Pertanyaan yang tidak logika atau berhubungan 
dengan sains atau berdasarkan kesalahpahaman/miskonsepsi; 
(2) tipe II (pertanyaan definisi) terdiri kategori Ia dan Ib. 
Kategori Ia yaitu pertanyaan mengenai definisi yang sederhana, 
konsep, fakta yang dapat dijawab dari buku teks. Sedangkan 
kategori Ib yaitu pertanyaan mengenai definisi, konsep, atau 
fakta yang lebih kompleks yang ada dalam buku teks; (3) tipe 
III (pertanyaan deskriptif) terdiri dari kategori 2, 3, dan 4. 
Kategori 2 yaitu pertanyaan etika, moral, filosofi. Kategori 3 
yaitu pertanyaan yang menanyakan suatu fungsi. Kategori 4 
yaitu pertanyaan dimana siswa mencari informasi lebih atau 
meminta penjelasan yang lebih dari yang tersedia di buku teks; 
(4) tipe IV (pertanyaan penelitian) terdiri dari kategori 5 dan 6. 
Kategori 5 yaitu pertanyaan menghasilkan bentuk pemikiran 
panjang dan informasi, sering dihasilkan dari kesimpulan atau 



































suatu teka-teki. Kategori 6 yaitu pertanyaan tingkat penelitian 
yang isinya mengandung inti dari suatu hipotesis.6 
Adapun lembar observasi profil pertanyaan siswa 
digunakan untuk mendeskripsikan tata cara bertanya siswa 
yang diukur dalam beberapa hal, yaitu: (1) kuantitas pertanyaan 
(jumlah pertanyaan yang diajukan siswa), (2) tata cara bertanya 
siswa, yang meliputi kesesuaian pertanyaan dengan materi 
pembelajaran, bahasa yang digunakan saat mengajukan 
pertanyaan, sopan santun dan volume suara saat mengajukan 
pertanyaan. 
b. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian bertujuan 
untuk memperoleh data-data yang valid mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Berikut ini merupakan langkah-
langkah dalam melakukan wawancara: 
i) Siswa diwawancara berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
ii) Pada saat melakukan wawancara, peneliti menuliskan hal-
hal yang mempengaruhi bobot pertanyaan siswa. Untuk 
memperoleh data yang akurat, peneliti menggunkan alat 
perekam untuk menyimpan data hasil wawancara. Metode 
perekaman dengan menggunakan handycam dipilih sebab 
rekaman video memungkinkan untuk menganalisis 
kompleksitas proses pembelajaran secara bertahap dan 
lebih akurat.7 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian di sini dimaksudkan sebagai alat 
pengumpul data seperti tes pada penelitian kualitatif.8Instrumen 
                                                        
6Gili Marbach-Ad & Phillip G. Sokolove, “Can Undergraduate Biology 
Students Learn to Ask Higher Level Questions?”,Journal of Reasearch 
in Science Teaching Vol.37 No. 8, (2000), 858. 
7Siti Khoiriyah, Pola Interaksi Guru dan Siswa Tunanetra dalam 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IX SMPLB A YKAB 
Surakarta,(Thesis Program PascasarjanaPendidikan Matematika UNS, 
2013) 
8Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011),  hlm. 
168. 

































penelitian juga dapat diartikan sebagai suatu alat ukur atau 
parameter yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen ini 
menggambarkan secara nyata tentang proses pembelajaran 
matematika di kelas inklusi SMALB Negeri Cerme Gresik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Lembar observasi, yaitu lembar pengamatan yang disusun 
sesuai dengan kisi-kisi masalah yang diteliti dan digunakan 
untuk penelitian dengan melihat dan menyimak proses 
pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas inklusi 
tunanetra SMALB Negeri Cerme. Dalam penelitian ini terdapat 
2 lembar observasi, yaitu lembar observasi kualitas pertanyaan 
siswa berdasarkan klasifikasi taksonomi Marbach dan lembar 
observasi profil pertanyaan siswa tunanetra. 
Tabel 3.2 Lembar Observasi Kualitas Pertanyaan 
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Tabel hasil observasi diisi dengan cara menghitung jumlah 
pertanyaan siswa selama proses pembelajaran setelah 
sebelumnya dianalisis berdasarkan klasifikasi taksonomi 



































Marbach. Jumlah pertanyaan yang muncul kemudian diubah 
dalam bentuk persen. 
 




Aspek Profil Pertanyaan 
Skor 
Kategori 
1 2 3 
1. Jumlah Pertanyaan Siswa     
2. Substansi Pertanyaan Siswa     
3. 
Bahasa yang Digunakan 
Siswa 
    




    
 b. Sikap diri     
5. Volume Suara     
Tabel lembar observasi profil pertanyaan siswa diisi dengan 
urutan langkah sebagai berikut: (1) memberi tanda (√) pada 
kolom skor 1, 2, atau 3 untuk setiap aspek profil pertanyaan 
berdasarkan rubrik penilaian lembar observasi profil 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa; (2) menafsirkan data skor 
menjadi kategori rendah untuk skor 1, kategori sedang 
untukskor 2, dan kategori tinggi untuk skor3. 
b. Pedoman wawancara, yaitu pedoman yang menjadi landasan 
pertanyaan kepada para subjek penelitian atau yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah siswa berkebutuhan khusus 
(tunanetra) SMALB Negeri Cerme. Untuk memperoleh data 
yang valid mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa SMALB Negeri Cerme, peneliti melakukan proses 
wawancara. Selama wawancara, penulis menelusuri hal-hal 
yang mempengaruhi bobot pertanyaan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti menggunakan alat perekam 
untuk menyimpan data hasil wawancara. 
Ketiga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu lembar observasi kualitas pertanyaan siswa berdasarkan 
klasifikasi taksonomi Marbach, lembar observasi profil pertanyaan 
siswa tunanetra, dan pedoman wawancara telah diuji dan divalidasi 

































oleh tiga validator yang ahli dalam pendidikan. Validator pertama 
adalah dosen pendidikan matematika UIN Sunan Ampel Surabaya, 
dan 2 validator lainnya adalah guru tunanetra di SMALB Negeri 
Cerme. Validasi ini dilakukan agar instrumen penelitian memiliki 
daya ketepatan dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Dengan demikian, data yang dihasilkan adalah data yang valid dan 
reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 
dari hasil observasiyang dianalisis berupa beberapa komponen 
mengenai pertanyaan-pertanyaan siswa yang diajukan kepada 
siswa lainnya ataupun pertanyaan yang diajukan kepada guru. 
Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Lembar observasi 
a. Lembar observasi kualitas pertanyaan siswa berdasarkan 
klasifikasi taksonomi Marbach. 
i. Menganalisis pertanyaan yang diajukan siswa 
berdasarkan klasifikasi taksonomi Marbach. 
ii. Menghitung jumlah pertanyaan siswa yang diperoleh 
dalam bentuk persentase. Adapun rumus analisis 





 𝑥 100 
Keterangan: 
n = Jumlah pertanyaan yang diajukan siswa 
N = Jumlah seluruh pertanyaan 
% = Persentase jumlah pertanyaan siswa 
b. Lembar observasi profil pertanyaan siswa 
i. Mengklasifikasikan skor pada tiap indikator profil 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa berdasarkan 
rubrik penilaian lembar observasi profil pertanyaan 
siswa. 
ii. Menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari 
indikator profil keterampilan bertanya oleh siswa. 
                                                        
9S. Mursiti, Op. Cit.,69. 



































iii. Menafsirkan rata-rata skor yang diperoleh berdasarkan 
kategori yang telah ditentukan, yaitu: kategori rendah 
jika rata-rata skor 1, kategori sedang jika rata-rata skor 
2, dan kategori tinggi jika rata-rata skor 3. 
iv. Menganalisis data penelitian dengan menggunakan 




 𝑥 100 
Keterangan: 
n = Skor yang diperoleh 
N = Skor tertinggi berdasarkan rubrik (Tabel 3.4) 
% = Persentase skor profil pertanyaan siswa 
v. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase 
diinterpretasikan dengan tabel 3.5. 
Tabel 3.4Rubrik Penilaian Lembar Observasi 









a. Sebanyak ≥ 6 
pertanyaan 
diajukan oleh satu 
siswa yang sama 
dalam satu kali 
pertemuan 
b. Sebanyak 2 sampai 
5 pertanyaan 
diajukan oleh satu 





















                                                        
10S. Mursiti, “Pembelajaran dengan Penyajian Peta Konsep Sebagai 
Alternatif Mengatasi Kesulitan Mahasiswa dalam Memahami 
Biosintesis Al-kaloid Pada Mata Kuliah Kimia Organik Bahan Alam Di 
FMIPA Universitas Negeri Malang”, JurnalUniversitas Negeri Malang, 
(2007),69. 
11Rizky Lestari, Skripsi Sarjana: “Profil Keterampilan Bertanya Siswa 
pada Pembelajaran Biologi SMAN 1 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran2016/2017”, (Bandar Lampung, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Lampung, 2017), 36. 

































dalam satu kali 
pertemuan 
c. Sebanyak < 2 
pertanyaan yang 
diajukan oleh satu 
siswa yang sama 




a. Siswa mengajukan 
pertanyaan tentang 
materi yang baru 
saja dijelaskan 





































Bahasa yang digunakan 
siswa ketika mengajukan 
pertanyaan 
a. Siswa bertanya 
dengan 
menggunakan kata-
kata baku serta 
menggunakan kata 




































































atau siswa bertanya 
dengan 
menggunakan kata-
kata baku tetapi 
tidak menggunakan 

















































































































































































































































sangat jelas oleh 
guru dan seluruh 































































volume suara yang 
cukup keras ketika 
bertanya sehingga 
guru dan sebagian 






volume suara yang 
pelan ketika 
bertanya sehingga 
guru dan sebagian 






Tabel 3.5 Kriteria Pertanyaan yang Diajukan 
Oleh Siswa12 
No. Interval Kriteria 
1. 75% ≤ x <100% Tinggi 
2. 50% ≤ x <75% Sedang 
3. 25% ≤ x <50% Rendah 
4. 0% ≤ x <25% Kurang 
 
2. Pedoman wawancara 
Hasil wawancara yang telah dilakukan dijelaskan secara tertulis 
dengan cara sebagai berikut: 
                                                        
12M. Royani dan B. Muslim, “Keterampilan Bertanya Siswa SMP 
Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Team Quiz Pada Materi Segi 
Empat”, Jurnal Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, (2014), 
5. 



































a. Memutar kembali hasil rekaman wawancara dari alat 
perekam beberapa kali agar peneliti dapat menuliskan 
dengan tepat apa yang diucapkan oleh subjek penelitian 
b. Mentranskripkan hasil wawancara dengan subjek 
wawancara yang telah diberi kode yang berbeda setiap 
subjeknya. Cara pengkodean dalam tes hasil wawancara 
telah peneliti susun sebagai berikut: 
Keterangan: P = Peneliti 
S = Subjek Penelitian 
Pa.b.c: a = Subjek penelitian ke-n 
b = Masalah ke-n 
c = Pertanyaan ke-n 
Sa.b.c: a = Subjek penelitian ke-n 
b = Masalah ke-n  
c = Jawaban ke-n 
c. Memeriksa hasil transkrip dengan mendengarkan kembali 
ucapan-ucapan subjek selama wawancara berlangsung 
untuk mengurangi kesalahan penelitian pada hasil transkip. 
d. Menarik kesimpulan dari hasil transkrip sehingga mendapat 
gambaran mengenai bagaimana profil pertanyaan siswa 
tunanera berdasarkan klasifikasi taksonomi Marbach. 
G. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian, pelaksanaan penelitian 
yang dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut :   
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan 
persiapan-persiapan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
a. Menentukan sekolah tempat penelitian yaitu SMALB 
Negeri Cerme.   
b. Mengurus surat izin untuk melakukan penelitian sekolah 
yang dituju. 
c. Pembuatan kesepakatan dengan kepala sekolah dan guru 
bidang studi matematika pada sekolah yang akan dijadikan 
tempat penelitian, meliputi: 
1) Kelas yang akan digunakan dalam penelitian 
2) Waktu yang akan digunakan untuk melaksanakan 
penelitian 
 

































d. Penyusunan instrumen penelitian yang meliputi :   
1) Lembar observasi kualitas pertanyaan siswa 
berdasarkan klasifikasi taksonomi Marbachdan lembar 
observasi profil pertanyaan siswa lembar observasi. 
2) Lembar pedoman wawancara  
e. Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembimbing.   
f. Validasi instrumen penelitian kepada validator. 
Instrumen yang telah disetujui oleh dosen pembimbing 
selanjutnya divalidasi oleh tiga validator yang terdiri dari 
satu dosen pendidikan matematika dan dua guru mata 
pelajaran matematika SMALB Negeri Cerme.   
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi:  
a. Selama pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan 
terhadap aktivitas tanya jawab yang dilakukan oleh siswa 
dan guru. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai 
pengamat atau observer. 
b. Memilih beberapa subjek penelitian berdasarkan 
kemampuan bertanya  siswa menurut klasifikasi taxonomy 
Marbach untuk dilakukan tahap wawancara. 
c. Melakukan wawancara  
Selama wawancara, penulis menelusuri hal-hal yang 
mempengaruhi bobot pertanyaan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti menggunakan alat 
perekam untuk menyimpan data hasil wawancara. 
3. Tahap Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya 
dianalisis sesuai dengan teknik analisis data. Peneliti 
menganalisis data setelah proses penelitian selesai dan data 
terkumpul dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam 
hal ini yang dianalisis adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari data-
data yang telah dianalisis untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang ada pada BAB I. 




































Pada hasil penelitian ini, peneliti memaparkan deskripsi dan 
analisis data mengenai pertanyaan siswa tunanetra dalam pembelajaran 
matematika berdasarkan klasifikasi taksonomi Marbach. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil observasi secara langsung yang 
dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran matematika satu 
kali pertemuan 2x30menit dengan materi peluang. Adapun observasi 
yang dilakukan yaitu mengenai profil pertanyaan siswa, observasi 
mengenai kualitas pertanyaan siswa, dan wawancara terhadap 3 siswa 
tunanetra kelas XI di SMALB Negeri Cerme.  
Observasi mengenai kualitas pertanyaan siswa digunakan untuk 
mengkategorikan pertanyaan siswa ke dalam 8 kategori pertanyaan yang 
kemudian dirangkum menjadi 4 tipe pertanyaan berdasarkan klasifikasi 
taksonomi Marbach yaitu tipe I (pertanyaan yang dibuat-buat), tipe II 
(pertanyaan definisi), tipe III (pertanyaan deskriptif), dan tipe IV 
(pertanyaan penelitian).Sedangkan observasi mengenai profil 
pertanyaan siswa digunakan untuk mendeskripsikan pertanyaan siswa 
yang diukur dalam beberapa hal, yaitu: (1) kuantitas pertanyaan (jumlah 
pertanyaan yang diajukan siswa), (2) tata cara bertanya siswa, yang 
meliputi kesesuaian pertanyaan dengan materi pembelajaran, bahasa 
yang digunakan saat mengajukan pertanyaan, sopan santun dan volume 
suara saat mengajukan pertanyaan. Data yang diperoleh berdasarkan 
observasi tersebut kemudian diperkuat dan diperjelas lagi dengan 
melakukan wawancara terhadap subjek penelitian. 
A. Deskripsi Kualitas Pertanyaan Siswa Tunanetra Berdasarkan 
Klasifikasi Taksonomi Marbach 
1. Subjek Pertama (S1) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti mengenai kualitas pertanyaan siswa berdasarkan 










































Hasil Observasi Kualitas Pertanyaan Siswa 
Berdasarkan Klasifikasi Taksonomi Marbach Terhadap 
Subjek Pertama (S1) 
No. Pertanyaan 
Kategori 
0 1a 1b 2 3 4 5 6 
1. 
Apa bu bedanya 




ruang sampel dan 
titik sampel) 
 √       
2. 
Bu Nita, kalau 
peluang keluar angka 
ganjil berarti n(A) 
nya dihitung angka 







 √       
3. 
Apa harus pakai 
diagram tabel bu? 





pada pelemparan 2 
uang koin secara 
bersamaan) 




satu per satu bu? 
ngga bisa langsung 
    √    










































Rumus yang dipakai 




pelemparan 2 uang 
koin secara 
bersamaan) 
 √       
Jumlah Pertanyaan  3  1 1    
Total 5 
 
Berdasarkan hasil observasi diatas, didapatkan 5 
pertanyaan yang diajukan oleh subjek pertama (S1) selama 
pembelajaran berlangsung. Untuk mengungkap lebih dalam 
mengenai kualitas pertanyaan yang diajukan oleh siswa selama 
proses pembelajaran, maka peneliti melakukan wawancara 
untuk tiap butir pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Berikut 
kutipan wawancara tersebut : 
a. Pertanyaan pertama 
Pertanyaan pertama yang diajukan oleh subjek 
pertama yaitu : “Apa bu bedanya ruang sampel dan titik 
sampel?” 
P1.1.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S1.1.1 : Bu Nita tadi kurang jelas definisinyakak. 
P1.1.2 : Bagaimana caramu mendapat jawaban dari 
pertanyaan yang kamu ajukan? 
S1.1.2 : Tadi sudah dijelaskan sama bu Nita, kak. 
P1.1.3 : Lalu setelah bertanya, apakah kamu 
mendapatkan jawaban mengenai definisi  
ruang sampel dan titik sampel secara 
sederhana dan mudah untuk dimengerti? 
Coba jelaskan! 

































S1.1.3 : Iya, kalau ruang sampel jumlahnya semua 
kak. Kalau titik sampel disebutkan satu 
persatu anggotanya ruang sampel itu. 
P1.1.4 : Jadi kamu sudah mendapatkan jawaban dari 
pertanyaan yang kamu ajukan secara 
sederhana dan mudah untuk dimengerti ya? 
S1.1.4 : Iya kak, sudah paham. 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan pertama yang diajukan oleh 
subjek S1 merupakan pertanyaan tentang sebuah definisi 
sederhana yang dapat ditemukan jawabannya secara 
sederhana  dan mudah untuk dimengerti sesuai dengan 
kategori pertanyaan 1a dalam klasifikasi taksonomi 
Marbach. 
b. Pertanyaan kedua 
Pertanyaan kedua yang diajukan oleh subjek pertama 
yaitu: “Bu Nita, kalau peluang keluar angka ganjil berarti 
n(A) nya dihitung angka ganjilnya ada berapa ya bu?” 
P1.2.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S1.2.1 : Tadi lupa lagi caranya, kak. 
P1.2.2 : Bagaimana caramu mendapat jawaban dari 
pertanyaan yang kamu ajukan? 
S1.2.2 : Tanya sama bu Nita tadi, katanya sudah benar 
dihitung angka ganjilnya. 
P1.2.3 : Lalu setelah bertanya, apakah kamu secara 
mudah dapat mengerjakan contoh soal yang 
diberikan oleh guru? Coba jelaskan! 
S1.2.3 : Iya, kalau peluang muncul angka ganjil pada 
pelemparan dadu berarti dihitung dulu angka 






Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan kedua yang diajukan oleh 
subjek S1 merupakan pertanyaan tentang sebuah konsep 
sederhana yang dapat ditemukan jawabannya secara 



































sederhana  dan mudah untuk dimengerti sesuai dengan 
kategori pertanyaan 1a dalam klasifikasi taksonomi 
Marbach. 
c. Pertanyaan ketiga 
Pertanyaan ketiga yang diajukan oleh subjek 
pertama yaitu: “Apa harus pakai diagram tabel bu? ngga 
ada cara lain selain bu?“ 
P1.3.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S1.3.1 : Kalau pasang-pasangan pakai diagram tabel 
aku jadi lupa urutannya kak, jadi takut salah 
masang-masanginnya. 
P1.3.2 : Bagaimana caramu mendapat solusi 
penyelesaian masalah dari pertanyaan yang 
kamu ajukan? 
S1.3.2 : Dijelaskan sama bu Nita paka diagram 
pohon, kak. Yang langsung dicabang-
cabangkan. 
P1.3.3 : Lalu setelah mendapat solusi penyelesaian, 
adakah cara yang kamu anggap lebih mudah 
dalam menyelesaikan masalah? Coba 
jelaskan! 
S1.3.3 : Lebih mudah pakai diagram pohon kak, bisa 
langsung dicabangkan terus dipasangkan 
secara urut. 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan ketiga yang diajukan oleh 
subjek S1 merupakan pertanyaan tentang sebuah analisis 
dan penerapan konsep dalam menyelesaikan masalah sesuai 
dengan kategori pertanyaan 2 dalam klasifikasi taksonomi 
Marbach. 
d. Pertanyaan keempat 
Pertanyaan keempat yang diajukan oleh subjek 
pertama yaitu: “Kenapa harus dipasang-pasangin satu per 
satu bu? ngga bisa langsung pakai rumus ta bu??” 
P1.4.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S1.4.1 : Ya kenapa harus dipasangin satu-satu gitu 
kan lama kak ngerjainnya. Hehe  

































P1.4.2 : Lalu menurutmu apakah ada cara lain untuk 
mendapat titik sampel?  
S1.4.2 : Tidak kak, harus dicari pakai diagram 
tersebut. 
P1.4.3 : Menurutmu, adakah manfaat dari penerapan 
konsep peluang ini dalam kehidupan sehari-
hari? 
S1.4.3 : Iya kak, kalau tebak-tebakan lempar mata 
uang kita bisa memprediksi kemungkinan 
yang muncul apa pakai cara diagram pohon 
yang cabang-cabang itu kak 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan keempat yang diajukan oleh 
subjek S1 merupakan pertanyaan yang menanyakan suatu 
fungsi sesuai dengan kategori pertanyaan 3 dalam 
klasifikasi taksonomi Marbach. 
e. Pertanyaan kelima 
Pertanyaan kelima yang diajukan oleh subjek 
pertama yaitu: “Rumus yang dipakai tetap sama bu ya?” 
P1.5.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S1.5.1 : Kan tadi caranya harus pakai diagram dulu 
kak untuk mencari titik sampel, saya kira 
untuk mencari peluang caranya berbeda. 
P1.5.2 : Bagaimana caramu mendapat jawaban dari 
pertanyaan yang kamu ajukan? 
S1.5.2 : Tanya ke bu Nita, tetap sama saja rumusnya 
kak. 
P1.5.3 : Apakah kamu mendapatkan jawaban secara 
sederhana dan mudah untuk dimengerti? 
Coba jelaskan! 
S1.5.3 : Iya kak, setelah diketahui titik sampelnya 





Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan kelima yang diajukan oleh 
subjek S1 merupakan pertanyaan tentang sebuah konsep 



































sederhana yang dapat ditemukan jawabannya secara 
sederhana  dan mudah untuk dimengerti sesuai dengan 
kategori pertanyaan 1a dalam klasifikasi taksonomi 
Marbach. 
Pertanyaan yang diajukan oleh subjek pertama (S1) 
sebanyak 5 pertanyaan, dengan 3 pertanyaan berkategori 1a, 
1 pertanyaan berkategori 2 dan 1 pertanyaan lainnya 
berkategori 3. Dengan demikian, dapat disimpilkan bahwa 
kualitas pertanyaan subjek pertama (S1) didominasi oleh 
pertanyaan berkategori 1a dan masuk ke dalam pertanyaan 
tipe II berkualitas rendah. 
2. Subjek Kedua (S2) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti mengenai kualitas pertanyaan siswa berdasarkan 
klasifikasi taksonomi Marbach, diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Hasil Observasi Kualitas Pertanyaan Siswa 
Berdasarkan Klasifikasi Taksonomi Marbach Terhadap 
Subjek Kedua (S2) 
No. Pertanyaan 
Kategori 
0 1a 1b 2 3 4 5 6 
1. 
Bu, kok namanya 
sampel? Kayak 






√        
2. 







√        








































 √       
4. 
Bu kenapa ngga 
belajar bahasa inggris 
aja sih bu? 
√        
5. 









  √      
6. 










 √       
Jumlah Pertanyaan 3 2 1      
Total 6 
 
Berdasarkan hasil observasi diatas, didapatkan 5 
pertanyaan yang diajukan oleh subjek kedua (S2) selama 
pembelajaran berlangsung. Untuk mengungkap lebih dalam 
mengenai kualitas pertanyaan yang diajukan oleh siswa selama 
proses pembelajaran, maka peneliti melakukan wawancara 
untuk tiap butir pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Berikut 
kutipan wawancara tersebut : 



































a. Pertanyaan pertama 
Pertanyaan pertama yang diajukan oleh subjek kedua 
yaitu: “Bu, kok namanya sampel? Kayak sebutan orang gila 
bu?” 
P2.1.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S2.1.1 : Benar loh kak, hehe. Kalausempel (bahasa 
jawa) kan orang gila. 
P2.1.2 : Mengapa kamu iseng untuk bertanya seperti 
demikian? 
S2.1.2 : Hehe ngga boleh ta kak? Cuma pengen tanya 
kok. 
P2.1.3 : Apakah kamu memahami definisi sampel 
yang dimaksudkan dalam materi peluang ini? 
S2.1.3 : Sudah paham sedikit waktu dijelaskan bu 
Nita kak. 
P2.1.4 : Jadi kamu mengajukan pertanyaan seperti 
demikian benar-benar atas dasar iseng? 
S2.1.4 : Iya kak. 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan pertama yang diajukan oleh 
subjek S2 merupakan pertanyaan tidak memuat logika dan 
tidak berkaitan dengan materi yang sedang disampaikan 
sesuai dengan kategori pertanyaan 0 dalam klasifikasi 
taksonomi Marbach. 
b. Pertanyaan kedua 
Pertanyaan kedua yang diajukan oleh subjek kedua 
yaitu: “Siapa bu yang lempar dadunya?” 
P2.2.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S2.2.1 : Iseng lagi kak, hehe. Tapi masak ngga ada 
yang lempar dadunya melayang sendiri? 
P2.2.2 : Itu hanya sebuah permisalan, bisa saja 
dimisalkan kamu yang melempar dadu. 
Apakah kamu mengajukan pertanyaan agar 
lebih diperhatikan oleh bu Nita? 
S2.2.2 : Iya kak, biar bu Nita menjelaskan banyak, 
nanti aku bisa paham kak. 
 

































Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan kedua yang diajukan oleh 
subjek S2 merupakan pertanyaan tidak memuat logika dan 
tidak berkaitan dengan materi yang sedang disampaikan 
sesuai dengan kategori pertanyaan 0 dalam klasifikasi 
taksonomi Marbach. 
c. Pertanyaan ketiga 
Pertanyaan ketiga yang diajukan oleh subjek kedua 
yaitu: “Ruang sampelnya yang mana bu?” 
P2.3.1  : Apa yang mendasari kamu untuk 
mengajukan pertanyaan seperti 
demikian? 
S2.3.1 : Oh itu masih bingung ruang sampelnya 
kak. 
P2.3.2 : Bagaimana caramu mendapat solusi 
penyelesaian masalah dari pertanyaan 
yang kamu ajukan? 
S2.3.2 : Sudah dijelaskan sama bu Nita lagi, yang 
jumlahnya itu loh kak. 
P2.3.3 : Jadi kamu sudah mendapatkan jawaban 
dari pertanyaan yang kamu ajukan secara 
sederhana dan mudah untuk dimengerti 
ya? 
S2.3.3 : Iya kak. 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan ketiga yang diajukan oleh 
subjek S2 merupakan pertanyaan tentang sebuah konsep 
sederhana yang dapat ditemukan jawabannya secara 
sederhana  dan mudah untuk dimengerti sesuai dengan 
kategori pertanyaan 1a dalam klasifikasi taksonomi 
Marbach. 
d. Pertanyaan keempat 
Pertanyaan keempat yang diajukan oleh subjek 
kedua yaitu: “Bu kenapa ngga belajar bahasa inggris aja sih 
bu?” 
P2.4.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S2.4.1 : Lebih suka belajar bahasa inggris daripada 




































P2.4.2 : Mengapa kamu bertanya tentang hal yang 
tidak berkaitan dengan materi ini? 
S2.4.2 : Bosan kak belajar matematika. 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan keempat yang diajukan oleh 
subjek S2 merupakan pertanyaan tidak berkaitan dengan 
materi yang sedang disampaikan sesuai dengan kategori 
pertanyaan 0 dalam klasifikasi taksonomi Marbach. 
e. Pertanyaan kelima 
Pertanyaan kelima yang diajukan oleh subjek kedua 
yaitu: “Kenapa bu kok dinamai diagram pohon?” 
P2.5.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S2.5.1 : Kan pohon ada daunnya ada batangnya, ngga 
mirip pohon tapi dikasih nama diagram 
pohon kak. 
P2.5.2 : Bagaimana caramu mendapat jawaban dari 
pertanyaan yang kamu ajukan? 
S2.5.2 : Kata bu Nita karena bercabang-cabang kak, 
jadi seperti pohon. 
P2.5.3 : Apakah jawaban yang kamu dapatkan agak 
sulit untuk ditemukan? Coba jelaskan 
pemahamanmu tentang itu! 
S2.5.3 : Iya kak, tadi kan bu Nita tidak menjelaskan 
kenapa dikasih nama diagram pohon. Waktu 
aku tanya baru dijelaskan karena bercabang-
cabang. 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan kelima yang diajukan oleh 
subjek S2 merupakan pertanyaan tentang sebuah konsep 
sebuah konsep atau fakta yang lebih dalam dan kompleks 






































f. Pertanyaan keenam 
Pertanyaan kelima yang diajukan oleh subjek kedua 
yaitu: “Bu nita, bagaimana bu mengerjakannya?” 
P2.6.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S2.6.1 : Masih bingung mengerjakan diagram pohon 
yang dipasang-pasangkan itu kak. 
P2.6.2 : Bagaimana caramu mendapat jawaban dari 
pertanyaan yang kamu ajukan? 
S2.6.2 : Sudah dijelaskan bu Nita satu per satu kak. 
P2.6.3 : Jadi kamu sudah mendapatkan jawaban dari 
pertanyaan yang kamu ajukan secara 
sederhana dan mudah untuk dimengerti? 
S2.6.3 : Iya kak, sudah bisa. 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan keenam yang diajukan oleh 
subjek S2 merupakan pertanyaan tentang sebuah konsep 
sederhana yang dapat ditemukan jawabannya secara 
sederhana  dan mudah untuk dimengerti sesuai dengan 
kategori pertanyaan 1a dalam klasifikasi taksonomi 
Marbach. 
Pertanyaan yang diajukan oleh subjek kedua (S2) 
sebanyak 6 pertanyaan, dengan 3 pertanyaan berkategori 0, 
2 pertanyaan berkategori 1a dan 1 pertanyaan lainnya 
berkategori 1b. Dengan demikian, dapat disimpilkan bahwa 
kualitas pertanyaan subjek kedua (S2) didominasi oleh 
pertanyaan berkategori 0 dan masuk ke dalam pertanyaan 
tipe I berkualitas kurang. 
3. Subjek Ketiga (S3) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti mengenai kualitas pertanyaan siswa berdasarkan 











































Hasil Observasi Kualitas Pertanyaan Siswa 
Berdasarkan Klasifikasi Taksonomi Marbach Terhadap 
Subjek Ketiga (S3) 
No. Pertanyaan 
Kategori 
0 1a 1b 2 3 4 5 6 
1. 
Untuk apa bu 
peluang itu? 
    √    
2. 
Bu peluang ini 
bentuk 
pembagiannya apa 
ngga pakai dihitung 
bu?  
   √     
Jumlah Pertanyaan    1 1    
Total 2 
 
Berdasarkan hasil observasi diatas, didapatkan 5 
pertanyaan yang diajukan oleh subjek ketiga (S3) selama 
pembelajaran berlangsung. Untuk mengungkap lebih dalam 
mengenai kualitas pertanyaan yang diajukan oleh siswa selama 
proses pembelajaran, maka peneliti melakukan wawancara 
untuk tiap butir pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Berikut 
kutipan wawancara tersebut : 
a. Pertanyaan pertama 
Pertanyaan pertama yang diajukan oleh subjek 
ketiga yaitu: “Untuk apa bu peluang itu?” 
P3.1.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S3.1.1 : Supaya tahu manfaatnya belajar peluang itu 
apa kak. 
P3.1.2 : Bagaimana caramu mendapat jawaban dari 
pertanyaan yang kamu ajukan? 
S3.1.2 : Waktu tanya ke bu Nita malah disuruh 
pikirkan dulu kira-kira manfaatnya apa. 
P3.1.3 : Lalu menurutmu, apa manfaat dari penerapan 
konsep peluang dalam kehidupan sehari-hari? 
S3.1.3 : Bisa untuk memprediksi suatu kejadian gitu 
kak. 


































Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan pertama yang diajukan oleh 
subjek S3 merupakan pertanyaan yang menanyakan suatu 
fungsi sesuai dengan kategori pertanyaan 3 dalam 
klasifikasi taksonomi Marbach. 
b. Pertanyaan kedua 
Pertanyaan pertama yang diajukan oleh subjek 
pertama yaitu : “Bu peluang ini bentuk pembagiannya apa 
ngga pakai dihitung bu?” 
P3.2.1  : Apa yang mendasari kamu untuk mengajukan 
pertanyaan seperti demikian? 
S3.1.1 : Saya hanya ingin tahu barangkali bu Nita 
lupa tidak menjelaskan. Kan bentuk 
pembagiankak, biasanya dihitung. Tapi kata 
bu Nita tidak perlu dihitung karena hasilnya 
akan desimal. 
P3.1.2 : Jadi apakah menurutmu akan lebih mudah 
memahami apabila hasilnya berbentuk 
desimal? 
S3.1.2 : Tidak juga kak, lebih baik dibiarkan dalam 
bentuk pembagian, tidak perlu menghitung. 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa pertanyaan pertama yang diajukan oleh 
subjek S1 merupakan pertanyaan tentang pencarian dasa-
dasar atau konsep yang menuntut penjelasan secara nyata 
sesuai dengan kategori pertanyaan 2 dalam klasifikasi 
taksonomi Marbach. 
Pertanyaan yang diajukan oleh subjek ketiga (S3) 
sebanyak 2 pertanyaan, dengan 1 pertanyaan berkategori 2 
dan 1 pertanyaan lainnya berkategori 3. Dengan demikian, 
dapat disimpilkan bahwa kualitas pertanyaan subjek 
pertama (S1) didominasi oleh pertanyaan tipe III berkualitas 
sedang. 
4. Hasil Analisis Data 
Mengacu pada data-data yang diperoleh berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara terhadap subjek pertama (S1), 
subjek kedua (S2), dan subjek ketiga (S3), maka diperoleh 



































suatu kesimpulan mengenai kualitas pertanyaan siswa 
tunanetra berdasarkan klasifikasi taksonomi Marbach sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Kualitas Pertanyaan Siswa Berdasarkan 
Klasifikasi Taksonomi Marbach 
Subje
k 






Tipe II Tipe III 
Tip
e IV 
0 1a 1b 2 3 4 5 6 































Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, dapat diketahui 
bahwa kualitas pertanyaan yang diajukan oleh subjek pertama 
(S1) pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung 
adalah pertanyaan tipe II kualitas rendah. Pertanyaan yang 
diajukan oleh subjek kedua (S2) pada saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung adalah pertanyaan tipe I kualitas 
kurang. Sedangkan pertanyaan yang diajukan oleh subjek 
ketiga (S3) pada saat proses pembelajaran matematika 
berlangsung adalah pertanyaan tipe III kualitas sedang. 
B. Deskripsi Tata Cara Bertanya Siswa Tunanetra 
1. Subjek Pertama (S1) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap subjek pertama (S1) mengenai tata cara 
bertanya siswa tunanetra dalam pembelajaran matematika, 
diperoleh data sebagai berikut : 
 
 


































Hasil Observasi Profil Pertanyaan Siswa Tunanetra 
Terhadap Subjek Pertama (S1) 
No. Aspek Profil Pertanyaan 
Skor 
Kategori 
1 2 3 
1. Jumlah Pertanyaan Siswa  √  Sedang 
2. Substansi Pertanyaan Siswa   √ Tinggi 
3. Bahasa yang Digunakan Siswa  √  Sedang 
4. Kesopanan     
 a. Tepat/tidaknya situasi  √  Sedang 
 b. Sikap diri  √  Sedang 
5. Volume Suara  √  Sedang 
Rata-rata skor 13  
Presentase 72.22% Sedang 
 
Mengacu pada tabel 4.5, hasil observasi profil 
pertanyaan siswa tunanetra terhadap subjek pertama (S1) 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Subjek pertama (S1) mengajukan sebanyak 5 pertanyaan, 
maka berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar Observasi 
Profil Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), 
skor yang didapatkan sebanyak 2 dengan kriteria sedang. 
b. Substansi pertanyaan yang diajukan oleh subjek pertama 
(S1) sesuai berdasarkan materi yang disampaikan oleh guru 
dan bersifat menggali informasi. Maka berdasarkan Rubrik 
Penilaian Lembar Observasi Profil Pertanyaan yang 
Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor yang didapatkan 
sebanyak 3 dengan kriteria tinggi. 
c. Bahasa yang digunakan oleh subjek pertama (S1) saat 
mengajukan pertanyaan yaitu menggunakan bahasa sehari-
hari dan menggunakan kata tanya apa, siapa, kapan, 
dimana, mengapa, dan bagaimana. Maka berdasarkan 
Rubrik Penilaian Lembar Observasi Profil Pertanyaan yang 
Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor yang didapatkan 
sebanyak 2 dengan kriteria sedang 
d. Subjek pertama (S1) seringkali mengajukan pertanyaan 
dengan cara mengankat tangan tanpa memperkenalkan diri, 
dan bertanya ketika guru tidak sedang berbicara namun 



































belum memberikan kesempatan untuk bertanya. Maka 
berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar Observasi Profil 
Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor 
yang didapatkan untuk masing-masing kriteria kesopanan 
yaitu tepat/tidaknya situasi 2 skor dan sikap diri 2 skor 
dengan kriteria sedang. 
e. Subjek pertama (S1) mengajukan pertanyaan dengan suara 
yang cukup keras sehingga suara dapat didengar oleh guru 
dan sebagian siswa lainnya. Maka berdasarkan Rubrik 
Penilaian Lembar Observasi Profil Pertanyaan yang 
Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor yang didapatkan 
sebanyak 2 dengan kriteria sedang. 
Berdasarkan hal-hal tersebut dapat diketahui skor rata-
rata yang didapat oleh subjek pertama (S1) yaitu 13 poin dari 
skor maksimal 18. Sehingga dapat diketahui persentase kriteria 
pertanyaan yang diajukan oleh subjek pertama (S1) adalah 
72.22% dengan kriteria sedang. 
2. Subjek Kedua (S2) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap subjek kedua (S2) mengenai tata cara 
bertanya siswa tunanetra dalam pembelajaran matematika, 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Profil Pertanyaan Siswa Tunanetra 
Terhadap Subjek Kedua (S2) 
No. Aspek Profil Pertanyaan 
Skor 
Kategori 
1 2 3 
1. Jumlah Pertanyaan Siswa   √ Tinggi 
2. Substansi Pertanyaan Siswa √   Rendah 
3. Bahasa yang Digunakan Siswa  √  Sedang 
4. Kesopanan     
 a. Tepat/tidaknya situasi  √  Sedang 
 b. Sikap diri  √  Sedang 
5. Volume Suara   √ Tinggi 
Rata-rata skor 13  
Presentase 72.22% Sedang 
 

































Mengacu pada tabel 4.6, hasil observasi profil 
pertanyaan siswa tunanetra terhadap subjek kedua (S2) 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Subjek kedua (S2) mengajukan sebanyak 6 pertanyaan, 
maka berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar Observasi 
Profil Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), 
skor yang didapatkan sebanyak 3 dengan kriteria tinggi. 
b. Substansi pertanyaan yang diajukan oleh subjek kedua (S2) 
kurang sesuai dengan materi yang disampaikan oleh guru 
dan lebih sering menanyakan hal dikarenakan iseng. Maka 
berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar Observasi Profil 
Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor 
yang didapatkan sebanyak 1 dengan kriteria rendah. 
c. Bahasa yang digunakan oleh subjek kedua (S2) saat 
mengajukan pertanyaan yaitu menggunakan bahasa sehari-
hari dan menggunakan kata tanya apa, siapa, kapan, 
dimana, mengapa, dan bagaimana. Maka berdasarkan 
Rubrik Penilaian Lembar Observasi Profil Pertanyaan yang 
Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor yang didapatkan 
sebanyak 2 dengan kriteria sedang 
d. Subjek kedua (S2) seringkali mengajukan pertanyaan 
dengan cara mengankat tangan tanpa memperkenalkan diri, 
dan bertanya ketika guru tidak sedang berbicara namun 
belum memberikan kesempatan untuk bertanya. Maka 
berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar Observasi Profil 
Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor 
yang didapatkan untuk masing-masing kriteria kesopanan 
yaitu tepat/tidaknya situasi 2 skor dan sikap diri 2 skor 
dengan kriteria sedang. 
e. Subjek kedua (S2) mengajukan pertanyaan dengan suara 
yang  keras sehingga suara dapat didengar oleh guru dan 
siswa lainnya. Maka berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar 
Observasi Profil Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa 
(Tabel 3.3), skor yang didapatkan sebanyak 3 dengan 
kriteria tinggi. 
Berdasarkan hal-hal tersebut dapat diketahui skor rata-
rata yang didapat oleh subjek kedua (S2) yaitu 13 poin dari 
skor maksimal 18. Sehingga dapat diketahui presentase kriteria 



































pertanyaan yang diajukan oleh subjek kedua (S2) adalah 
72.22% dengan kriteria sedang. 
3. Subjek Ketiga (S3) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap subjek kedua (S2) mengenai tata cara 
bertanya siswa tunanetra dalam pembelajaran matematika, 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Observasi Profil Pertanyaan Siswa 
Tunanetra Terhadap Subjek Ketiga (S3) 
No. Aspek Profil Pertanyaan 
Skor 
Kategori 
1 2 3 
1. Jumlah Pertanyaan Siswa  √  Sedang 
2. Substansi Pertanyaan Siswa   √ Tinggi 
3. Bahasa yang Digunakan Siswa  √  Sedang 
4. Kesopanan     
 a. Tepat/tidaknya situasi  √  Sedang 
 b. Sikap diri  √  Sedang 
5. Volume Suara   √ Tinggi 
Rata-rata skor 14  
Presentase 77.78% Tinggi 
 
Mengacu pada tabel 4.5, hasil observasi profil 
pertanyaan siswa tunanetra terhadap subjek pertama (S1) 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Subjek ketiga (S3) mengajukan sebanyak 2 pertanyaan, 
maka berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar Observasi 
Profil Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), 
skor yang didapatkan sebanyak 2 dengan kriteria sedang. 
b. Substansi pertanyaan yang diajukan oleh subjek ketiga (S3) 
sesuai berdasarkan materi yang disampaikan oleh guru dan 
bersifat menggali informasi. Maka berdasarkan Rubrik 
Penilaian Lembar Observasi Profil Pertanyaan yang 
Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor yang didapatkan 
sebanyak 3 dengan kriteria tinggi. 
c. Bahasa yang digunakan oleh subjek ketiga (S3) saat 
mengajukan pertanyaan yaitu menggunakan bahasa sehari-
hari dan menggunakan kata tanya apa, siapa, kapan, 

































dimana, mengapa, dan bagaimana. Maka berdasarkan 
Rubrik Penilaian Lembar Observasi Profil Pertanyaan yang 
Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor yang didapatkan 
sebanyak 2 dengan kriteria sedang 
d. subjek ketiga (S3) seringkali mengajukan pertanyaan 
dengan cara mengankat tangan tanpa memperkenalkan diri, 
dan bertanya ketika guru tidak sedang berbicara namun 
belum memberikan kesempatan untuk bertanya. Maka 
berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar Observasi Profil 
Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa (Tabel 3.3), skor 
yang didapatkan untuk masing-masing kriteria kesopanan 
yaitu tepat/tidaknya situasi 2 skor dan sikap diri 2 skor 
dengan kriteria sedang. 
e. Subjek ketiga (S3) mengajukan pertanyaan dengan suara 
yang  keras sehingga suara dapat didengar oleh guru dan 
siswa lainnya. Maka berdasarkan Rubrik Penilaian Lembar 
Observasi Profil Pertanyaan yang Diajukan Oleh Siswa 
(Tabel 3.3), skor yang didapatkan sebanyak 3 dengan 
kriteria tinggi. 
Berdasarkan hal-hal tersebut dapat diketahui skor rata-
rata yang didapat oleh subjek ketiga (S3) yaitu 14 poin dari 
skor maksimal 18. Sehingga dapat diketahui presentase kriteria 
pertanyaan yang diajukan oleh subjek pertama (S1) adalah 
77.78% dengan kriteria tinggi. 
4. Hasil Analisis Data 
Mengacu pada data-data yang diperoleh berdasarkan 
hasil observasi terhadap subjek pertama (S1), subjek kedua 
(S2), dan subjek ketiga (S3), maka diperoleh suatu kesimpulan 
mengenai profil pertanyaan siswa tunanetra dalam 
pembelajaran matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.8 










Sedang Tinggi Sedang 
2. Substansi Pertanyaan Tinggi Rendah Tinggi 





































Bahasa yang Digunakan 
Siswa 
Sedang Sedang Sedang 




Sedang Sedang Sedang 
 b. Sikap diri Sedang Sedang Sedang 
5. Volume Suara Sedang Tinggi Tinggi 
 
Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas, dapat diperoleh 
deskripsi mengenai tata cara bertanya siswa yang diajukan oleh 
subjek pertama (S1) pada saat proses pembelajaran matematika 
berlangsung yaitu kuantitas pertanyaan berkategori sedang, 
substansi pertanyaan berkategori tinggi, bahasa yang 
digunakan ketika bertanya berkategori sedang, sopan santun 
saat bertanya berkategori sedang, volume suara ketika bertanya 
berkategori sedang. Tata cara bertanya siswa yang diajukan 
oleh subjek kedua (S2) pada saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung yaitu kuantitas pertanyaan berkategori 
tinggi, substansi pertanyaan berkategori rendah, bahasa yang 
digunakan ketika bertanya berkategori sedang, sopan santun 
saat bertanya berkategori sedang, volume suara ketika bertanya 
berkategori tinggi. Sedangkan tata cara bertanya siswa yang 
diajukan oleh subjek ketiga (S3) pada saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung yaitu kuantitas pertanyaan berkategori 
sedang, substansi pertanyaan berkategori tinggi, bahasa yang 
digunakan ketika bertanya berkategori sedang, sopan santun 
saat bertanya berkategori sedang, volume suara ketika bertanya 











































A. Pembahasan Kualitas Pertanyaan Siswa Tunanetra 
Berdasarkan Klasifikasi Taksonomi Marbach 
Berdasarkan analisis data yang telah peneliti uraikan pada 
bab sebelumnya, diketahui bahwa untuk setiap masing-masing 
subjek penelitian memiliki kualitas pertanyaan yang berbeda-beda. 
Data yang didapat dalam penelitian ini berupa pertanyaan-
pertanyaan yang kemudian dikategorikan berdasarkan klasifikasi 
taksonomi Marbach. 
Analisis statistik taksonomi Marbach menyatakan bahwa 
ada 8 kategori pertanyaan siswa yang digolongkan ke dalam 4 tipe 
pertanyaan yaitu:1 (1) tipe I (pertanyaan yang dibuat-buat) terdiri 
dari kategori 0 yaitu kategori pertanyaan siswa yang terdiri dari 
pertanyaan yang tidak mungkin (omong kosong). Pertanyaan yang 
tidak logika atau berhubungaun dengan sains atau berdasarkan 
kesalahpahaman/miskonsepsi; (2) tipe II (pertanyaan definisi) 
terdiri kategori Ia dan Ib. Kategori Ia yaitu pertanyaan mengenai 
definisi yang sederhana, konsep, fakta yang dapat dijawab dari 
buku teks. Sedangkan kategori Ib yaitu pertanyaan mengenai 
definisi, konsep, fakta yang lebih kompleks yang ada di buku teks; 
(3) tipe III (pertanyaan deskriptif) terdiri dari kategori 2, 3, dan 4. 
Kategori 2 yaitu pertanyaan etika, moral dan filosofi (mencakup 
analisis dan penerapan konsep, serta berfokus pada pencarian 
dasar-dasar suatu konsep yang menuntut penjelasan secara nyata). 
Kategori 3 yaitu pertanyaan yang menanyakan suatu fungsi. 
Kategori 4 yaitu pertanyaan dimana siswa mencari informasi lebih 
atau meminta penjelasan yang lebih dari yang tersedia di buku 
teks; (4) tipe IV (pertanyaan penelitian) terdiri dari kategori 5 dan 
6. Kategori 5 yaitu pertanyaan menghasilkan bentuk pemikiran 
panjang dan informasi, sering dihasilkan dari kesimpulan atau 
suatu teka-teki. Kategori 6 yaitu pertanyaan tingkat penelitian yang 
isinya mengandung inti dari suatu hipotesis. 
                                                        
1Gili Marbach-Ad & Phillip G. Sokolove, “Can Undergraduate Biology 
Students Learn to Ask Higher Level Questions?”, Journal of Reasearch 
in Science Teaching Vol.37 No. 8, (2000), 858. 



































Penelitian terhadap subjek pertama didapatkan total 5 
pertanyaan dengan 3 pertanyaan berkategori 1a yaitu pertanyaan 
tentang sebuah definisi sederhana, konsep, atau fakta yang bisa 
dijawab secara sederhana dengan buku teks atau penjelasan guru. 1 
pertanyaan berkategori 2 yaitu pertanyaan etika, moral, filosofi 
(mencakup analisis dan penerapan konsep, serta berfokus pada 
pencarian dasar-dasar suatu konsep yang menuntut penjelasan 
secara nyata). Dan 1 pertanyaan berkategori 3 yaitu pertanyaan 
yang menanyakan fungsi. 
Penelitian terhadap subjek kedua didapatkan total 6 
pertanyaan dengan 3 pertanyaan berkategori 0 yaitu pertanyaan 
yang dibuat-buat. 2 pertanyaan berkategori 1a yaitu pertanyaan 
tentang sebuah definisi sederhana, konsep, atau fakta yang bisa 
dijawab secara sederhana dengan buku teks atau penjelasan guru. 
Dan 1 pertanyaan berkategori 1b yaitu pertanyaan tentang sebuah 
definisi, konsep, atau fakta yang lebih kompleks yang ada di buku 
teks. 
Penelitian terhadap subjek ketiga didapatkan total 2 
pertanyaan. 1 pertanyaan berkategori 3 yaitu pertanyaan yang 
menanyakan fungsi. Dan 1 pertanyaan berkategori 2 yaitu 
pertanyaan berfokus pada pencarian dasar-dasar suatu konsep yang 
menuntut penjelasan secara nyata. 
Secara keseluruhan, kualitas pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa tunanetra SMALB Negeri Cerme dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: kualitas pertanyaan subjek pertama pada saat 
proses pembelajaran matematika berlangsung adalah pertanyaan 
tipe II kualitas rendah. Pertanyaan yang diajukan oleh subjek 
kedua pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung 
adalah pertanyaan tipe I kualitas kurang. Sedangkan pertanyaan 
yang diajukan oleh subjek ketiga pada saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung adalah pertanyaan tipe III kualitas sedang. 
B. Pembahasan Tata Cara Bertanya Siswa Tunanetra 
Berdasarkan analisis data yang telah peneliti uraikan pada 
bab sebelumnya, diketahui bahwa untuk setiap masing-masing 
subjek penelitian memiliki tata cara bertanya dengan kategori yang 
berbeda-beda. Sesuai denganbatasan masalah dalam penelitian ini, 
tata cara bertanya siswa diukur berdasarkan: (1) kuantitas 
pertanyaan (jumlah pertanyaan yang diajukan siswa), (2) tata cara 
bertanya siswa, yang meliputi substansi (kesesuaian) pertanyaan 

































dengan materi pembelajaran, bahasa yang digunakan saat 
mengajukan pertanyaan, sopan santun, dan volume suara saat 
mengajukan pertanyaan 
Tata cara bertanya siswa yang diajukan oleh subjek pertama 
pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung yaitu 
kuantitas pertanyaan berkategori sedang, substansi pertanyaan 
berkategori tinggi, bahasa yang digunakan ketika bertanya 
berkategori sedang, sopan santun saat bertanya berkategori sedang, 
volume suara ketika bertanya berkategori sedang. Secara 
keseluruhan, tata cara bertanya subjek pertama mendapat 
presentase sebesar 72.22% dan berdasarkan kriteria pertanyaan 
(table 3.4) termasuk kategori tingkat sedang. 
Tata cara bertanya siswa yang diajukan oleh subjek kedua 
pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung yaitu 
kuantitas pertanyaan berkategori tinggi, substansi pertanyaan 
berkategori rendah, bahasa yang digunakan ketika bertanya 
berkategori sedang, sopan santun saat bertanya berkategori sedang, 
volume suara ketika bertanya berkategori tinggi. Secara 
keseluruhan, tata cara bertanya subjek kedua mendapat presentase 
sebesar 72.22% dan berdasarkan kriteria pertanyaan (table 3.4) 
termasuk kategori tingkat sedang. 
Sedangkan tata cara bertanya siswa yang diajukan oleh 
subjek ketiga pada saat proses pembelajaran matematika 
berlangsung yaitu kuantitas pertanyaan berkategori sedang, 
substansi pertanyaan berkategori tinggi, bahasa yang digunakan 
ketika bertanya berkategori sedang, sopan santun saat bertanya 
berkategori sedang, volume suara ketika bertanya berkategori 
tinggi. Secara keseluruhan, tata cara bertanya subjek ketiga 
mendapat presentase sebesar 77.78% dan berdasarkan kriteria 
pertanyaan (table 3.4) termasuk kategori tingkat tinggi. 
C. Diskusi Hasil Pembahasan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, didapatkan hasil 
penelitian sebagai berikut: subjek pertama memiliki kualitas 
pertanyaan tipe II yaitu kualitas rendah, dan tata cara bertanya 
kategori sedang. Subjek kedua memiliki kualitas pertanyaan tipe I 
yaitu kualitas kurang, dan tata cara bertanya kategori sedang. 
Sedangkan subjek ketiga memiliki kualitas pertanyaan tipe III 
yaitu kualitas sedang, dan tata cara bertanya kategori sedang. 



































Dalam penelitian ini terdapat kekurangan yaitu keterbatasan 
jumlah subjek penelitian, sehingga data yang didapatkan mengenai 
kualitas pertanyaan siswa berdasarkan klasifikasi taksonomi 
Marbach hanya tiga tipe pertanyaan dan kurang bervariasi, yaitu 
tipe I (pertanyaan dibuat-buat), tipe II (pertanyaan definisi), dan 
tipe III (pertanyaan deskriptif). Sedangkan untuk pertanyaan tipe 









































Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam 
penelitian mengenai profil pertanyaan siswa tunanetra dalam 
pembelajaran matematika berdasarkan klasifikasi taksonomi 
Marbach pada materi peluang di SMALB Negeri Cerme, dapat 
disimpulkan bahwa profil pertanyaan siswa tunanetra yang dibatasi 
pada klasifikasi kualitas pertanyaan dan tata cara bertanya adalah 
sebagai berikut: 
Kualitas pertanyaan yang diajukan oleh subjek pertama 
pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung adalahp 
ertanyaan tipe II kualitas rendah dan secara keseluruhan, tata cara 
bertanya subjek pertama termasuk kategori sedang. Kualitas 
pertanyaan yang diajukan oleh subjek kedua pada saat proses 
pembelajaran matematika berlangsung adalah pertanyaan tipe I 
kualitas kurang dan secara keseluruhan, tata cara bertanya subjek 
kedua termasuk kategori sedang. Sedangkan kualitas pertanyaan 
yang diajukan oleh subjek ketiga pada saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung adalah pertanyaan tipe III kualitas sedang 
dan secara keseluruhan, tata cara bertanya subjek ketiga termasuk 
kategori tinggi. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan yang dipaparkan di atas, berikut ini 
diajukan saran-saran: 
1. Guru perlu meningkatkan gaya mengajar dengan menggunakan 
strategi tertentu untuk merangsang siswa untuk bertanya dalam 
aktivitas pembelajaran. 
2. Guru harus lebih memvariasikan pengelolaan kelas, metode 
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan mengajar agar 
menghilangkan kejenuhan siswa dan memotivasi siswa untuk 
meningkatkan prestasi siswa dalam memberikan pertanyaan 
dan memberikan pendapat atau jawaban. 
3. Guru seharusnya lebih berperan aktif dalam membimbing 
siswa dengan mengarahkan siswa untuk berperan aktif dalam 
proses belajar mengajar. 
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